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Fakultas : Adab dan Ilmu Budaya

Menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Tarjamah al-Qishah al-Qashiirah Rajulun wa
Khamsu Nisad 1i Abdillah Naasir ad-Daawuud ila al-lughah al-Induuniisiyyah wa
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Yth. Dekan Fakultas Adab dan IIlmu Budaya
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Di Yogyakarta.

Assalamut 'alaikum wr.wh.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta mengadakan
perbaikan seperlunya, maka saya selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi Saudari:

Nama : Zakiyah Rosalina
NIM 211110145
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“Tarjamah al-qishah al Qashiirah Rajulun wa Khamsu Nisaa’ li Abdillah

Naasir ad-Daawuud ila lughah al-Ind uuniisiyah wa musykilah tarjamah
al-Ta’biiraat al-Ishthilaahiyah fiiha”

Sudah dapat diajukan kembali kepada Fakultas Adab dan Timu Budaya Jurusan Bahasa dan
Sastra Arab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
gelar Sarjana Strata Satu dalam bidang Bahasa dan Sastra Arab.

Dengan ini, saya mengharap agar skripsi Saudari tersebut di atas dapat segera
dimunaqasyahkan. Atas perhatianaya saya ucapkan terimakasih.

Wassalamu alailumwr. wh.

Yogyakarta, 4 Mei 2017
Pembimbin

Dr.Ridwan, M.Hum
NIP. 19730710 199703 1 007
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Cerpen Rajulun wa Khamsu Nisa ditulis oleh Abdullah Naseer ad-Dawuud
adalah cerita yang diterjemahkan dalam skripsi ini. Analisis dalam penerjemahan ini
difokuskan pada problem penerjemahan ungkapan idiomatika. Idiom adalah
ungkapan yang terdiri dari dua kata atau lebih dan memiliki makna yang berbeda
dari konstruksi kata pembentuknya, sehingga harus difahami secara konteks dan
diterjemahkan dengan melihat padanannya pada bahasa sasaran. Dalam mencari kata
yang sepadan pada bahasa sasaran seringkali menjadi problematika penerjemahan,
terutama dalam mencari padanan ungkapan idiom yang maknanya tidak sama
dengan unsur pembentuknya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui cara

mendapatkan hasil terjemahan cerpen “Rajulun wa Khamsu Nisaa” dengan tepat.

Penelitian ini menggunakan dua sumber data, yaitu sumber data primer dan
sekunder. Sumber data primer yaitu cerpen Rajulun wa Khamsu Nisaa karangan
Abdullah Naseer Ad-Dawud, sedangkan sumber data sekunder meliputi kamus-
kamus idiomatik, jurnal, bahan-bahan referensi lainnya berupa artikel di Internet
yang berkaitan dengan penelitian ini. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode analisis deskriptif, yaitu dengan menyajikan data,
kemudian menganalisisnya secara sistematis sehingga lebih mudah dipahami.
Metode analisis data menggunakan analisis idiom yang mengacu pada strategi
penerjemahan idiom dalam buku /n Other word karya Mona Baker, yaitu
Translation idioms using similar meaning and form, translation using similar

meaning but dissimilar form, translation by pharaphrase, and omission.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini ada empat bentuk pola idiom
dalam kisah Rajulun wa Khamsu Nisaa, yaitu pola susunan a/-jumlah, pola susunan
al-idlafi, pola susunan afal al-muta’adi bi harf min huruf al-jar, pola susunan al-
wasfi. Dalam menerjemahkan ungkapan idiom tersebut menggunakan strategi
penerjemahan idiom, yaitu wusing similar meaning and form dan using similar

meaning but dissimilar form.
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Seorang Laki-Laki dan Lima Perempuan...

Botol parfum, make-up pallete, eye-liner hitam, peralatan make-up yang
berhamburan, Kamar tidur nan elegan, Sofa berlapis kain berwarna dan gaun nan

indah tergeletak di atas tempat tidur.

Sang istri terlihat sedang memberikan sentuhan terakhir pada riasannya.
Matanya berulang kali memandang ke arah cermin, menambahkan blush on pada
pipinya, lalu memberikan eye-shadow di matanya. Seraya mendekatkan wajahnya
pada cermin, ia mengambil eye-shadow lagi dan mengulanginya di bawah matanya

agar semakin tampak.

Abu Khalid merentangkan tubuhnya di atas tempat tidur dengan posisi yang
nyaman lalu mencuri pandang kearah istrinya, memperhatikannya yang berubah
seperti sebuah kado, betapa cantiknya. Saat ia merasa kesal, ia mengalihkan
pandangan ke jendela didekatnya. Memandang jauh cakrawala dengan pandangan
kosong. Ia teringat kenangannya dulu, kenangan saat melihat betapa cantik istrinya,
di malam pertama hari pernikahan ketika ia duduk berdampingan memandangi
wajahnya yang memancarkan keanggunan. Mata istrinya menunduk kebawah.
Dalam hatinya berdebar-debar berpacu dengan rasa takut bahkan hampir menangis
saking senangnya. Abu Khalid duduk disamping istrinya dan memikirkan apa yang
telah dinasehatkan padanya : “ciumlah kening istrimu lalu keluarkan cincin dan
berikan padanya agar ia mengulurkan tangannya. Masukkan dengan hati-hati.
Tengoklah ke sebelah kananmu ada segelas jus disana. Ambillah satu dan berikan
padanya dan satu lagi untukmu. Tak usah melihat ke wajahnya saat kau minum.
Mulailah ngobrol dengannya dan jangan diam, sampaikan pada istrimu kata-kata

yang baik dalam membangun kebahagiaan”.

[a menghentikan memori ingatan bersama istrinya, istrinya terlihat pergi dari
kamar lalu masuk kembali dan berhenti didepan cermin, memegang gagang eye-

liner, melapisi kedua bibirnya dengan lipstik, mencoba beberapa warna yang cocok.



Setiap berhenti didepan cermin, Istrinya memperbaiki dandanannya sendiri,
membuat dirinyaa memiliki perasaan aneh, menjadi kesal dan muram. Abu Khalid
merasa gayanya ketinggalan zaman, ia jengkel dengan wajahnya sendiri dan

memalingkan wajahnya dari cermin dengan menelan ludah.

“Cantiknya! puji Abu Khalid pada istrinya”.

“Baru tahu?!” timpal istrinya.

“Istriku, Sejak kita menikah aku sering mengatakan hal itu padamu! Tapi kenapa
tidak kau perlihatkan kecantikanmu kecuali disaat acara tertentu? Kenapa kau
tak berdandan demi suamimu padahal ia lebih utama? Apa, untungnya bagimu
dan para wanita laiinya berdandan sedemikian rupa, sedangkan suamimu hanya

melihatmu mengenakan daster kumal yang sungguh menjengkelkan itu?!”

“Beginilah aku yang ada didepanmu.. aku puas dengan diriku.. apalagi yang kau
ingin ku lakukan? Apa kau mau, jika aku hanya pergi dengan dandanan biasa
saja? Apa kau mau, aku dikatakan wanita jelek?! Lagipula, ini memang kebiasaan
para wanita mengenakan gaun yang bagus serta mempercantik diri dengan

riasan saat menghadiri berbagai acara”.

“Aku tak bilang apa-apa. Berdandanlah sesukamu.. tapi, berdandanlah juga saat
kau dirumah, perhatianlah sedikit, tunjukkan padaku hal-hal seperti ini setiap

hari meski tidak pergi ke acara apapun”.

Sungguh kita terlalu membesar-besarkan hal ini. Usiamu telah memasuki awal
40 tahunan. Anak-anak kita juga sudah besar. Lihatlah Kholid, dua bulan lagi ia
menginjak usia 16 tahun, dan aku tak pernah melihatmu mempermasalahkan
hal ini. Berkali-kali aku berdandan tapi kau tak mengucapkan sepatah katapun.
Setelah itu, tentu aku kira hal ini tak berkesan bagimu, Biasanya kau tak
memperhatikan hal ini, Jadi setiap hari aku mengenakan pakaian sesuai yang ku
inginkan, dan memakai perhiasan seperti yang ku inginkan.

Abu Khalid menanggapi “Inilah dirimu, selalu menimpakan kesalahan padaku.
Kau tidak perhatian lah, kau tak teliti, kau dan kau.. sedangkan kau sendiri tak

pernah salah..tak memiliki celah”.



“Ada apa denganmu malam ini?! Apa kau ingin merusak kebahagiaanku malam
ini? disaat kita akan pergi ke pesta pernikahan? Memang beginilah dirimu, selalu

memutar balikkan keadaan setiap kau tahu bahwa aku sedang bahagia”.

Kenapa kau tak segera mengenakan bajumu? Atau kau tidak ingin pergi ke pesta
pernikahan? Aku tak menyarankan hal itu! kau sering merepotkan Abu Fahad

dalam urusan pribadimu.

“Ya, aku akan pergi, siapa bilang aku tak pergi?! Aku tak sepertimu, dari tadi
hanya berdandan memoles wajahmu selama berjam-jam di depan cermin, Hanya

untuk mengenakan baju, menghabiskan waktu selama itu”

Apa kau membantah diri sendiri dengan menyebutnya memoles wajah?! Lalu,

kau ingin aku seperti apa agar sesuai dengan keinginanmu?!

Wabhai istriku, tidakkah kau mengerti bahwa aku bukan mencelamu? Apa kau
benar-benar seorang putri di sebuah ladang yang tandus ini? Segala sesuatu
yang ada dalam hidup kita benar-benar hampa. Perasaan kita benar-benar
kering. Kita selalu berdebat, saling melontarkan perkataan dan bersikap kasar!
Kita tak mengerti akan kasih sayang dan kata-kata cinta. Kita hidup sebagai
suami istri namun seperti teman. Bahkan dua orang teman pun sangat mungkin

untuk saling mengungkapkan kata-kata cinta dan kasih!

“Masalahmu berturut-turut. Kau membuat dirimu sendiri yakin bahwa hidup
sebagai suami istri hanya tentang bertukar kata cinta dan rasa sayang. Kau tak
melihat sisi lain dari sebuah kehidupan pernikahan, memang kehidupan itu tak
memperlihatkan padamu beberapa sisi lainnya, sisi lain dimana terdapat
perbedaan, sisi lain akan adanya kesulitan dalam mengais rezeki. Cinta telah
memperdaya dirimu, memberikan khayalan dengan lelucon dan rasa, dan kau
mempercayai hal itu. Cinta terus-menerus menimbulkan kekacauan dan
memperlihatkan kepada kalian, bahwa para wanita melakukan serangkaian
kegiatan berdandan untuk diperlihatkan didepan kalian para laki-laki seolah-
olah mereka adalah dewi kecantikan. Sungguh kecantikan kami merupakan

pembawaan sejak lahir, dan kami tak melakukan hal apapun wahai kekasihku..”



“Siapa yang mengatakan bahwa antara satu wanita lebih cantik dari yang
lainnya, kalian semua cantik, namun kecantikan itu tidak diperhatikan, tidak
ditunjukkan selain pada saat acara tertentu. Kata cinta yang kau bicarakan
sebenarnya tidak akan kalian katakan selain pada saat hati kalian sedang merasa
senang. Kita berdua sama sekali tak pernah mendengarnya baik dalam keadaan
senang ataupun lainnya, yang kita para laki-laki dengar hanyalah permintaan
dan tuntutan untuk mendapatkan gaun yang kau inginkan dari penjahit serta

pergi kesana kemari!”

“Bicara denganmu sungguh tak berguna. Pokoknya aku sedang terburu-buru,
bangun dan bersiaplah untuk pergi ke pesta pernikahan. Kita harus

mengantarkan anak-anak dan juga pembantu rumah ke tempat Ibuku”.
“Kenapa tak meninggalkan mereka bersama Khalid saja disini?”

“Sudahlah aku tak mau tahu, kita terlambat menuju resepsi pernikahan. Kau juga

harus pulang lebih awal jika nanti Hamoud menangis meminta pulang”.

“Itu artinya kau akan menetap disana semalaman hingga pagi nanti?”

“Aku tak bilang begitu. Maksudku, kita sedikit terlambat menghadiri pernikahan
kerabat kita, maka dari itu anak-anak lebih baik berada dirumah ibuku, dan
sebaiknya Khalid juga bisa ikut denganmu. Aku sudah selesai, aku akan

mengambil jaket dan menunggumu di ruang tengah.”

Sepanjang perjalanan, sepasang suami dan istri itu duduk bersebelahan
namun ruhnya saling berjauhan. Mereka sibuk dengan fikirannya masing-masing.
Sang istri memikirkan siapa wanita yang akan jumpai nanti dan yang akan hadir,
apakah mereka akan mengagumi gaun dan tatanan rambutnya? Sedangkan si suami,
Abu Khalid, memikirkan tentang perasaannya yang hampa, dan jiwa yang sepi dalam

kehidupannya.

Sampai di pintu masuk khusus wanita, Abu Khalid melihat istrinya turun
dengan tidak sabar lalu berjalan dengan kesal di sepanjang pintu masuk. Ia seperti

ingin memeluk serta merentangkan lengannya pada istrinya itu, tetapi ia juga ingin



mendorongnya ke belakang hingga jatuh dan merusak dandanannya. Dua keinginan

yang berbeda, saling berlawanan sejak tadi.

Abu Khalid berhenti di depan pintu masuk khusus pria, la meminta kholid
anaknya untuk segera turun, sementara ia akan mengantarkan anak-anak ke rumah
kakeknya, meminta bantuan. Setelah berpisah, ia kembali bertolak menuju jalan
Ustman bin Affan. Di kepalanya memikirkan banyak hal. Teringat saat dia sendiri
meminta untuk segera menikah tanpa memikirkannya lebih lama lagi dan
mempercayakan ibu serta saudarinya untuk memilihkan calon pendamping
hidupnya. [a tak mengajukan syarat khusus selain daripada berkulit putih serta
memiliki wajah yang cantik. Ia juga tak mengharuskan wanita itu benar-benar cantik
serta berpendidikan, berambut hitam atau corak kemerahan ataupun berambut

panjang, seperti syarat yang dinginkan oleh pemuda lain kebanyakan.

Setelah enam bulan masa pernikahan sifat-sifat bawaan saat hamil itu terlihat
dalam diri istrinya. Dirinya berubah. Keinginannya keras. Mereka berdua bahkan
sering bertentangan. Dengan cepatnya hari-hari yang menyenangkan itu berubah
menjadi kesedihan. Mereka mendapatkan hiburan hanya saat bersama teman dan
para sahabatnya. Hilanglah senyuman. Berganti menjadi muram dan saling

berselisih.

Saat kehamilan istrinya memasuki usia empat bulan pertama, hari-harinya
kembali sama seperti sebelumnya. Tapi tetap saja tidak ada rasa cinta. Tergantikan
oleh hubungan yang renggang dan kemuraman. Kehidupan mereka berjalan dengan
monoton. Kehidupan mereka semakin bertambah jauh dengan adanya anak-anak

pertama dan yang lainnya.

Tidak ada rasa untuk saling bertukar perasaan, dalam hati mereka hanya ada
perasaan buruk, tak ada waktu untuk bercinta atau saling bertukar kata cinta.
Mereka sulit menemukan kata yang tepat. Terkadang rasa malu menghentikan

mereka. Tak saling mendengar dan tidak juga saling melihat.

Karena ketidak pekaan istrinya Abu Khalid menderita. Terkadang apa yang
ada didalam hatinya ia keluarkan dan terkadang hanya disembunyikannya! Saat ia

merasa bukan main jengkelnya dan semakin berjauhan, ia mulai melakukan



perjalanan, mengingat akan masa pernikahannya dan hari-hari pernikahan yang
mengesankan. Berhenti ditempat yang pernah mereka kunjungi bersama, namun ia
justru mengabaikan arti beberapa tempat ini. Seperti mengenang tanpa mengerti
apa arti pentingnya, tanpa mengerti apa yang sebenarnya diinginkannya. Mengapa
ia melihat tanpa memperhatikan situasi yang ada dihadapi dengan banyaknya
persoalan yang memang telah diketahui kebenaran atas apa yang terjadi bahkan tak

terhitung jumlah banyaknya. Sungguh istrinyaa adalah wanita tak berperasaan.

[a bertaruh demi almamater Istrinya di jurusan bahasa Arab. Tentu dia sudah
banyak membaca syair-syair Ibn Zaid, dan sudah pasti ia menyingkap qosidah-

qasidah Nizar serta gairah-gairah para penyair.

Istrinya sama seperti yang lainnya, merasakan tekanan dalam menjalani
tugasnya di kehidupan ini yang memang telah menyita banyak waktunya. Penat
dengan mesin hitung. Sepulang dari sekolahnya sang pembantu telah menyiapkan
makan siang, lalu makan bersama dengan anak-anaknya. Setelah itu ia merebahkan
dirinya untuk tidur, dan saat waktu ashar tiba, ia sibuk dengan buku-buku
perkuliahan serta jurnal-jurnal hingga sore hari. Sekembali suaminya, pembantunya
juga sudah menyiapkan makanan hingga selepas ashar ia pergi ke tempat hiburan

bersama teman-temannya hingga tengah malam.

Kehidupan yang sangat monoton tanpa diragukan lagi. Kehidupan mereka
sama sekali tidak menyenangkan, selain pergi kesana kemari, sampai merasa
terhibur. Mereka berdua hanya menemukan kebahagiaan bersama temannya
masing-masing, dan ketika akhir pekan tiba istrinya pergi kerumah keluarganya,

sedangkan suaminya pergi menghabiskan waktu dengan teman-temannya.

Ia terus-terusan bertanya dalam dirinya sendiri tentang perasaan cinta yang
sering diucapkan oleh para penyair dan para pelaku cinta yang merindu, tak
berkesan apapun! Tak juga berselera makan! Tidakkah mereka para penyair itu
berbohong? Atau, Apakah mereka menyerukan sesuatu yang asbtrak tak berwujud?
Atau memang inilah takdirnya, bertemu dengan perempuan yang tak berperasaan

ini?



Mobilnya terus melaju sementara ia memperhatikan pintu rumah-rumah yang
terkunci. Temboknya yang keras dan kokoh menampakkan kekuatan genggaman
sang penghuninya. Abu Khalid bertanya-tanya, apakah diantara mereka
penghuninya ada orang baik? Atau apakah diantara mereka hanya orang yang
membuat luka? Lihatlah, Berapa banyak wanita yang mengeluhkan akan kurangnya
perasaan suaminya? Berapa banyak suami seperti dirinya yang mengetahui dirinya

berada diluar batas? Betapa membosankannya hidup ini tanpa cinta!

Cinta dalam pengertiannya adalah tentang memberikan kesan dalam diri yang
mencintai dan dicintai, membicarakan apa yang disukainya, saling memandang satu
sama lain dan juga memiliki rasa kecocokan. Ketika kegelisahan mendera hati
pasangannya, maka yang lainnya akan menyembuhkannya, Saling bergantung satu
sama lain dan saling terbuka apapun yang terjadi, Saling membantu satu sama lain
dalam kesulitan hidup hingga hati menjadi tenang serta dapat merasakan

kehangatan akan cinta.

Setiap kali Abu Khalid ingat bahwa usianya telah mencapai empat puluh
tahun, dia sedikit gugup, da merasa bahwa umurnya telah habis sia-sia sementara
dirinya hidup dalam penderitaan. Berkali-kali terbujuk akan pikiran untuk menikah
lagi dengan wanita lain, namun saat itu juga ia menarik keinginannya kembali. Dia
takut istrinya akan melakukan perbuatan gila, dengan pergi ketempat orang tuanya
dan menitipkan anak-anaknya disana, atau meminta cerai dan menitipkan anak-

anaknya.

(( Usia yang berlalu tanpa cinta didalamnya.. akan berlalu dengan cepat

disertai penyesalan))

Suara Diana hadad menyentuh terpancar di salah satu radio. Tema
pembicaraannya tentang patah hati yang tak bisa ditolong. Perasaan Abu Khalid
layu, bertahun-tahun sisa umurnya habis dengan menyesali tindakannya. Abu
Khalid tak ingin merasakan kekecewaan semakin dalam, begitulah godaan yang ada
didalamnya. Hatinya merasa ingin mencari sebagian jiwanya yang telah hilang, tak
ingin menghabiskan sisa umurnya mengeras seperti mayat. la teringat pernah
memiliki nomor telepon seorang pencari jodoh yang khusus menangani pernikahan

bagi mereka yang telah berumur, ia mendapatkannya dari salah seorang teman pada



suatu malam, lalu menyimpannya. Abu Khalid mengeluarkan telepon genggamnya
dan dangan sigap mencari kontaknya, hingga dua kali melewatinya ia terus
mencarinya Kkembali sampai ketemu. Sebelum menekan tombol untuk
menyambungkan ia berhenti, hatinya berdebar-debar. Kembali menata fikirannya.
Lalu memutuskan untuk meminta pada pencari jodoh agar dicarikan seorang istri
untuk dijadikan simpanan, ia berjanji akan memberikan apartemen untuk tempat
tinggal istri barunya itu serta akan memperhatikannya, namun tetap tak tinggal

bersama.

Waktu keluarnya dari rumah ke tempat hiburan biasanya menjadi alasan, ia
akan kembali saat tengah malam tiba dan itu mempermudah Abu Khalid. Istrinya
tak akan tahu apa yang dilakukan suaminya, karena itu kebiasaan Abu Khalid.
Sebagai ganti dirinya pergi ke tempat hiburan, dirinya akan pergi kepada istri
keduanya untuk menghabiskan waktu bersama, menghabiskan malam-malam yang
indah. Ia berharap akan menemukan kembali cinta yang telah hilang dan juga

berharap dapat merasakan indahnya kehidupan pernikahan.

Pikiran Abu Khalid beralih membayangkan melihat istrinya yang memikat
dengan kertas-kertas yang ia baca dan tulis. Dia keluar dari rumahnya tanpa
kecupan atau kalimat perpisahan bahkan tersenyum sesukanya. Raut wajahnya
berubah, menggeleng-gelengkan kepalanya, sambil menekan tombol memanggil dan
mulai mendengarkan nada suara diseberang sana, membayangkan banyak hal dan

tiba-tiba terpotong oleh suara perempuan berusia empat puluhan.

.,

Saat Abu Kholid mendengarkan suara si pencari jodoh ia mulai terbuka dan

mulai berbicara penuh percaya diri, bertekad akan menyampaikan hingga akhir.

“Halo ..”

“Salam Ummu Ahmad..”
“Salam..”

“Saya Abu Khalid..”

”

“Iya..



“Semoga Allah melindungimu ya Ummu ahmad. Begini, saya laki-laki
yang telah menikah, dan memiliki empat orang anak. Saya ingin anda
mencarikan seorang istri untukku yang berusia dibawah tigapuluh

tahunan. Saya sendiri saat ini berusia empat puluh tahun”.

“Anda ingin yang sudah pernah menikah atau masih gadis?”

“Sungguh jika seandainya masih gadis tentu saya bersyukur dan
sangat senang. Tapi kalaupun sudah pernah menikah sebelumnya juga
tak apa-apa, asalkan seperti yang saya sampaikan tadi, ia masih

berusia dibawah tiga puluh tahun..”

“Ada syarat lainnya?”

“Seperti yang saya katakan pada anda, Saya adalah laki-laki yang telah
menikah dan tidak bisa tinggal satu rumah. Bisa dipastikan saya akan
memenuhi semua kebutuhannya dan apapun yang ia inginkan untuk

tempat tinggalnya, menafkahi dan menghidupi semua kebutuhannya”.

“Maaf, Abu Khalid anda menjaminnya?”

“lya.. saya menjamin hal itu, Ummu Ahmad”

“Baiklah. Insya Allah, saat saya menemukan perempuan yang sesuai

dengan yang anda inginkan akan langsung dikabari”

“Semoga Allah melindungi..”

Teleponnya ditutup. Kedua matanya berbinar, seakan menjadi seseorang yang
berbeda, tidak lagi menjadi Abu Khalid yang dikenal. Ia melepaskan kehidupannya
dimasa lalu dan menjadi makhluk yang asing. Berusaha membiasakan hari-harinya

hingga terbiasa akan jiwanya yang baru.

[a berusaha menyemangati dirinya sendiri. Dirinya telah menemukan cinta
yang dicarinya selama ini. Kehidupan keduanya telah menggantikan kehidupannya
yang dulu. Kehidupan yang telah dipersiapkan untuknya kali ini menggantikan masa

mudanya yang dimulai dengan aturan dan bahkan telah tersia-siakan hingga ia



berkepala empat. Dia tak pernah melakukan sesuatu yang dilarang dan tak pernah
melakukan seperti yang orang lain lakukan. Saat menginginkan sebuah cinta dan
perasaan melalui perbuatan yang dilarang, ia menempuh jalan yang benar, dan tak
ada seorangpun yang akan menyalahkannya jika ada yang tahu apa yang Abu Khalid

lakukan.

Abu Khalid merasa terganggu, banyak hal yang ada di fikirannya saat ini.
Anaknya Hamoud yang masih Kkecil, apartemen barunya, tetangganya, Kholid
anaknya yang sudah besar, istri yang baru, hatinya yang berkecamuk,
pembicaraannya dengan wanita pencari jodoh itu, semuanya ada difikirannya saat

ini.

Abu Khalid Sampai di aula gedung pernikahan dengan wajah nampak penuh
pikiran. Ekspresi penuh beban yang tidak ia miliki sebelumnya. [a menyalami Abu
Fahad dan beberapa tetangga lainnya lalu duduk disudut dengan fikiran yang terus
menganggunya. Pembicaraannya dengan pencari jodoh masih dia ingat kata per
katanya. Tadi Ia mendengarkan dengan seksama apa yang dikatakan padanya
bahkan tidak menggerakkan kepalanya dan mengucapkan sepatah katapun. Di
wajahnya nampak kedua bola matanya bergerak-gerak memandang tanpa
menyadari tempatnya. Dia dibuyarkan oleh suara Abu Fahad yang memanggil para

hadirin untuk menyantap makan malam.

Malamnya saat tidur, Abu Khalid memimpikan bayangan tak jelas dalam
tidurnya. Dia melihat dirinya sendiri berlari tanpa tujuan. Melihat dirinya dengan
dandanan lengkap dalam pernikahan yang indah. Para gadis yang datang
mengaguminya dan ia berjalan dengan pengantin barunya. Dia melihat hal-hal yang

indah dan juga menakutkan.

Pagi harinya, dia berhenti didepan cermin melihat wajahnya sendiri. Tak
menyangka akan melakukan hal itu sebelumnya. Beberapa bulan ini Abu Khalid
baru sadar. Setelah Hamoud masuk ke dalam daftar anggota keluarga baru, dia
mengetahui dan sadar bahwa dirinya mulai memasuki usia empat puluhan. Dia
merasa umurnya telah mengelabuinya dan membodohinya. Begitulah, tanda-
tandanya mulai terlihat. Beban luka dipunggungnya terus muncul saat berusaha

memperoleh kesenangan. Dia bangun dari tempat duduknya secepat kilat dan tidak
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seperti biasanya. Banyak hal yang telah berubah. Namun ia telah memutuskan agar
melawannya. Tak rela menyerah begitu saja pada keadaan. Wajahnya masih
menunjukkan adanya cahaya keindahan. Abu Khalid merasa tertekan setiap kali

perasaan menciut dan tak ada kesempatan baginya itu muncul.

Dirinya berada dalam krisis pertengahan umur paruh baya seperti yang
orang-orang bilang. Diumur lima puluhan memiliki arti lain. Pernikahan di umur
empat puluh dan akan menyembunyikan istrinya dalam rencananya. Saat lima
puluhan dia baru ingin mengumumkan semuanya. Menceraikan istri barunya saat
dewasa, di usia lima puluhan. Pergolakan dalam dirinya merupakan bentuk per

lawanan dari penuaan, dan pemberontakan adalah lawan dari keputusan akhir.

Masih saja merasa gugup, takut-takut Ummu Khalid istrinya akan bangun dan
melihatnya. Bahaya jika terungkap semuanya. Maka dari itu ia mencoba bersikap
sebiasa mungkin, membawa dirinya menuju pasar terdekat. Dia mengambil sepeda
lalu mendorongnya. Berusaha menghilangkan perasaan gugup dan kegelisahannya.
Di sepedanya ia meletakkan beberapa bahan makanan, peralatan bersih-bersih,
sayur-sayuran dan juga buah- buahan, Lalu mampir di konter elektronik dan logam,

membeli beberapa lampu dan keran air serta perabot lainnya.

Sesampainya dirumah ia menurunkan semua yang didapatnya dan
meletakannya didapur. la memanggil pembantunya agar membawanya, setelah itu
bersiap-siap memperbaiki keran air dan lampu yang telah rusak, setelah selesai

semuanya ia merebahkan diri, kelelahan dan di kepalanya memikirkan segala hal.

Dua hari berlalu dan biro kontak jodoh itu belum menelpon sama sekali. Abu
Khalid fikir mereka belum menemukan apa yang dia cari. Begitulah, terlalu
bimbang rasanya. Dia telah berusaha sabar menunggu barang satu hari lagi, baru
setelah itu dia akan menghubunginya dan mengajukan beberapa persyaratan. Aku
ingin wanita yang berusia tiga puluh tahunan keatas dan berharap segera
menemukannya. Menurutnya yang dewasa lebih romantis daripada yang masih

muda.

Abu Khalid terlalu lelah memikirkannya, sama seperti lelahnya ia saat

berpura-pura memerankan suami yang bebas, lelah berpura pura tersenyum palsu
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didepan istri dan anak-anaknya, Hamoud. Anak yang menyebalkan dengan
teriakannya dan hanya berhenti berteriak saat tidur barulah menjadi tenang dan
pertengkaran kecil. Kholid dan permainan bolanya di ruang tengah menjadi hal
yang paling disukai, sedangkan putrinya dengan permintaan ini itu di sekolah yang

tidak habis-habis, sungguh lelah dengan segalanya!

Pada hari ketiga Ummu Ahmad menghubunginya. Kegelisahan yang
menyelimuti dirinya seakan mulai lepas. Ia bangkit dari tempat duduknya, berjalan

sedikit menjauh dan menekan tombol untuk mengangkat telepon.

“Abu Khalid..” terdengar suara di seberang.

“Iya Ummu Ahmad.. ini saya”

“Saya telah menemukan seorang wanita, umurnya dua puluh tujuh
tahun, ia telah bercerai dan tidak memiliki anak..”

“Sungguh Allah merahmatimu” ucap Abu Khalid.

“Namun ia meminta anda segera menemuinya. la ingin melihat anda

terlebih dahulu”.

Belumlah Abu Khalid mengatur nafasnya, dia mendengar suara diseberang
penuh kegembiraan terdengar di telinganya melalui telepon. Seperti bersenandung,
bernyanyi tanpa mengeluarkan sepatah katapun, ia terus mendengarkan dan
membayangkan akan wanita di seberang yang segera menjadi istrinya. Hidup
bersama, berdua melewati hari-hari dan malam yang indah, dengan pintu tertutup.
[a terus mendengarkan suara wanita ini. la akan menjadi raja satu-satunya, betapa
tak bijaksananya laki-laki itu jika tak mengambil kesempatan berharga ini! Betapa

miskinnya dia tak mampu mengatasi dirinya sendiri.

Wanita itu meminta Abu Kholid untuk melihatnya secara langsung terlebih
dahulu agar dapat memberikan izin untuk menemui orang tuanya dan melamar
secara resmi. la mengemukakan alasan itu karena ingin memilih pasangan hidupnya
sendiri. Tak menginginkan suami tua yang tidak tahu apa-apa. la menceraikan
suaminya dulu karena pilihannya yang salah. Laki-laki yang tidak tahu apa-apa,
dikenalkan padanya lalu Ayahnya menyetujuinya dan menikah. Setelah itu

terungkaplah ketidakcocokan diantara mereka berdua, ia menemukan hal yang tak
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disukainya. Sebelum terungkap bencana besar, bahwa suaminya adalah pecandu

narkotika.

Ia takut pada suaminya dan setiap malam mendengarnya mengigau, setelah
lama terlarut pada kesedihan yang menghantamnya, ia kabur menuju rumah

orangtuanya dan meminta cerai.

Mereka berdua sepakat untuk bertemu di pusat perbelanjaan. Abu Khalid
akan berhenti ditempat parkir dan berada diluar, lalu meneleponnya setelah itu
baru naik menuju cafe dilantai dua. Disana mereka berencana akan duduk berdua,
mendengarkan ceritanya, melihatnya dari dekat, mengetahui jalan pikirannya,

mengetahui bagaimana cara berbicaranya dan pendapatnya tentang suatu masalah.

Wanita itu berharap pengalaman sebelumnya dapat dijadikan pelajaran pada
permintaannya kali ini. [a ingin memastikan segala sesuatunya. Agar mengetahui
Abu Khalid dengan baik duluy, tak ingin kandas untuk kedua kalinya. Selagi caranya
dapat melepaskannya dari belenggu dan adanya kebebasan yang diberikan
orangtuanya untuknya setelah pengalaman yang ia lewati sebelumnya. Orangtuanya
merasa berdosa melihat putrinya menderita hingga kabur ke rumah mereka pada

suatu malam.

Dia tak percaya akan menghadapi hal-hal seperti ini, dua hari sebelum waktu
pertemuannya, Abu Khalid memikirkan seperti apa pertemuanya nanti, ia akan
menemui seorang wanita yang asing baginya, tak dikenalnya. Sebelumnya dia
pernah mencoba, namun tak bisa bersikap bersikap biasa saat bersama seorang
wanita di pasar. Apa yang ia lakukan biasanya hanya menurunkan istrinya disana,
lalu kembali setelah satu atau dua jam. Apa yang ia lakukan sangat jauh dari yang
namanya wanita, maka dari itu tak pernah ada satupun wanita dalam hidupnya.
Lantas bagaimana jika pelayan cafe menyadari akan kehadiran mereka berdua dan
menyererahkan mereka berdua kepada pihak yang berwenang dalam menangani

urusan kejahatan dan pencegah ketidak adilan?

Abu Khalid seperti merenung pada dirinya sendiri. Demi sebuah pernikahan
yang baru, menemukan cinta yang baru, hati lain yang membuatnya nyaman akan

segala sesuatu, yang dapat menciptakan ketenangan jiwa, dan menjadikannya kuat,
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akan ia tunjukkan pada wanita itu obrolan yang baik-baik dan mimpi-mimpinya
yang tersisa. Dia akan membuka hatinya demi wanita itu. Kalaupun seandainya
menanyakan tentang istrinya dia akan mengatakan semuanya. Memberitahu dirinya
akan cinta yang menggebu-gebu, dan memberitahu bahwa dia jatuh cinta dengan
suaranya bahkan sebelum bertemu. Tentu dia juga akan menceritakan padanya
kisah tentang hatinya yang terluka, perasaan yang menyedihkan, semuanya akan dia

ceritakan padanya.

Dua jam sebelum bertemu, Abu Khalid pergi ke salon potong rambut didekat
rumahnya, memangkas rambutnya yang putih. Tukang cukur memangkasnya sesuai
keinginannya lalu membuangnya, lalu membersihkannya dengan sisir, memangkas

kumisnya yang telah memutih juga.

Wanita muda itu bilang agar berhenti didepan tempat parkir yang ada diluar
pasar. Dia akan datang seolah-olah akan membeli sesuatu lalu nantinya akan naik
bersama menuju Cafe. Dengan rencana ini ia kira akan menjadi pelaku tindak
kejahatan, tetapi ia tak mau memikirkan kejahatan ini diawal. Dia berkata dalam

hati, berharap ia menemukan seorang suami meskipun dengan cara ini.

Pada jam yang dijanjikan, Abu Khalid behenti didepan tempat parkir
kendaraan. Hatinya berdebar-debar tak menentu, menyenandungkan lagu cinta,
lalu menghela nafas panjang, dan kali ini benar-benar memaksanya untuk tenang.
Ketakutan yang dibuatnya justru malah membuat dirinya kehilangan nafas saat
membayangkan seseorang dari pihak yang berwenang menemuinya saat bersama

wanita itu.
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Tak lama setelah Abu khalid berhenti ditempat perkir kendaraan, muncul
fikiran bahwa wanita muda itu tidak akan datang, atau mungkin terjadi sesuatu
dengannya, hingga Abu Khalid merasa ingin mengakhiri ini semua seakan-akan ia

menunggu sesuatu yang tidak nyata dan tak pernah terjadi.

Kisah perjalanan cintanya untuk menemui seorang wanita sang pemilik suara
merdu yang telah ia pilih hampir saja terjadi. Dia mulai berkhayal, mengira-ngira
seperti apa dirinya sebelum melihatnya secara langsung. Membayangkan apakah
dirinya berambut pirang dengan panjang dibawah bahu, membayangkan apakah
tinggi badannya standar, membayangkan dirinya berkulit putih dengan pipi merona

kemerahan, ya. dia membayangkan semuanya.

Matanya menjelajah keseluruh sudut ruangan mencari tempat dimana ia akan
duduk. Lalu Abu Khalid datang dengan mobil buatan lokal dan kaca mobil bagian
belakang terbuka. Dia berhenti di trotoar pintu masuk. Mencari ponsel untuk
menghubunginya, menanyakan dimana dia berada. Namun sebelum dia bertanya,
wanita itu menanyakannya terlebih dahulu: Apa itu kau yang berhenti didepan

tempat parkir kendaraan?

“Iya..”
“Apa kau yang memakai Shemaghah?t”

“Iya itu aku.. kau dimana?”

Wanita itu membuka kaca gedung toko kearah mobilnya untuk
memperlihatkan pada dirinya. Nampak seorang wanita muda berhijab, dan

disampingnya wanita lain, kedua-duanya melihat kearah Abu Khalid. Wanita yang

1 Penutup kepala khas Arab yang biasa digunakan laki-laki di kawasan timur tengah
Fungsinya adalah melindungi kepala dari paparan sinar matahari. Berbentuk persegi dan
dikenaakan dengan cara dilipat memmbentuk segituga. Bercorak kotak-kotak dan berwarna
terkadang merah dan putih atau lainnya. Dalam penggunaannya disertai dengan igal atau tali
panjang berwarna hitam dan dililitkan dikepala.
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sedang memegang ponsel di telinganya melambai kearahnya dan berteriak, ia pun

melambaikan kedua tangannya dan berkata:

— Sungguh aku kaget dengan bentukmu.. penampilanmu tua!

Bak air dingin mengucuri tubuhnya saat musim dingin yang kejam, la terdiam
membeku ditempatnya saat ini, dengan mulut ternganga. Tak tahu lagi apa yang ada
disekelilingnya. Seakan waktu berjalan sangat lambat sebelum menyadari para
pejalan kaki yang berlalu melihat kearahnya, bak menjadi patung yang
mempertunjukkan sebuah busana. Perasaan campur aduk antara marah dan mati
rasa menghujami Abu Khalid. [a berusaha melangkahkan kaki yang terasa sangat

berat, mencari mobilnya yang entah diletakkan dimana.

Abu Khalid berkali-kali melihat cermin didalam mobilnya, memang tidak
terlalu tampan, tapi mungkin saja kan dirinya disebut tampan. Berulang Kkali
bercermin sampai bosan. Dia masih mencari-cari sebenarnya apa yang membuat
wanita itu kabur secepat itu darinya. Dia memandang bahwa wanita itu hanya
melihat sesuatu dengan dangkal, hanya memperhatikan apa yang terlihat tanpa

bertanya terlebih dahulu.

Ia belum bisa melupakan apa yang baru saja terjadi padanya, mengingat
kembali wanita itu, yang membuka pintu jendela kafe, dengan melantangkan

«

suaranya dan bilang padanya tanpa paksaan: “ rupamu tak membuatku kagum..”

seandainya saja dia diberi kesempatan untuk membalas kesombongannya.

Abu Khalid Mengeluarkan ponselnya, menelpon pencari jodoh mengabarkan
apa yang baru saja terjadi. Pencari jodoh itu mengelak bahwa dirinya memang tidak
tahu apa yang di rencanakan oleh wanita muda itu, dan akhirnya berjanji akan

mencarikan wanita lain yang lebih baik sikap dan pola pikirnya.

Abu khalid kembali ke apartemennya tiba-tiba merasa ingin dekat dengan
Ummu Khalid, sebuah perasaan yang tak pernah dirasakan sebelumnya, merasa
rindu dengan pelukan hangatnya dan aroma rambutnya yang membuat kecanduan,
seakan indranya berhenti ditengah-tengah perjalanan yang panjang, semakin

menjauh dari garis awal namun garis akhirnya tiba-tiba menghilang.
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Ia rindu padanya, ia merasa telah pergi bertahun-tahun dari Ummu khalid,
teringat saat-saat indah hidup bersamanya, ingat saat hari-hari pertama mereka,
ingat saat pertama kali berada di restoran ditemani kakak laki-lakinya, ketika
memasukan garpu kedalam potongan-potongan daging dan memberikan

kepadanya, dan didalam mobil menegur dirinya dengan pelan saat di pintu keluar.

Cepat-cepat Abu Khalid masuk ke pintu apartemennya sebelum ada tetangga
yang melihat wajah ketidak berdayaannya, ditengah teras ruangan Ummu Khalid
sibuk belajar dan anak-anak sedang berada disana juga, cepat-cepat dia melepaskan
jasnya, lalu bermain dengan “Hamoud” dengan suara lantang berusaha
menyingkirkan kesan dirinya telah melakukan kejahatan yang belum selesai, kesan
menjatuhkan atas wibawanya, Khalid berteriak dan dia berinteraksi dengan
pembicaraan yang memisahkannya dari kebaikannya sebagai tambahan

kekuatannya.

Istrinya bertanya kepada Abu Khalid dengan pandangan masih fokus dengan
buku-bukunya : “jadi beli handphone yang kau inginkan?” Dengan cepat dijawab
Abu khalid: “Belum.. Aku sudah tak menginginkannya...”

“Kenapa?” la mengatakan dengan mata masih fokus pada buku, Abu Khalid kembali
menjawab: “Aku belum menemukan yang cocok untukku, kukira itu tidak berguna
lagi, buatan terbaru bentuknya kebanyakan bergaransi” Ia kembali menjawab

dengan cara yang dibenci istrinya “Tak Lama lagi juga kau berubah pikiran!”

Ingin rasanya membalikan keadaan dalam pembicaraan ini, lalu Abu Khalid
meminta istrinya untuk segera menyiapkan makan malam, dan memberi tahu dia
bahwa mereka telah hidup tidaklah sebentar, dan tak lain selain dirinya, lalu
memanggil pembantunya agar segera menyiapkan makan malam, ia mengalihkan ke
hal yang dibenci abu Khalid, ia merasa bahwa saat ini tak mendapatkan perhatian
dari Abu Khalid. Ummu Khalid mengambil kertas yang ada didekatnya, Sebelum apa
yang ada difikirannya tersulut, ia berkata pada Abu Khalid: “aku ingin pergi bersama
teman-temanku ke pusat perbelanjaan, anak-anak akan bermain bersama kami, dan

akan makan siang disana.
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Hal-hal inilah yang membuat hubungan diantara mereka semakin jauh,
menambah jarak pemisah, batu karang yang ada diantara kehidupan pasangan
suami-istri yang penuh beban, dari pagi datang hingga akan tidur lagi masing-
masing memiliki keinginan yang berbeda, pekerjaan dan hubungan personal
menjadikan mereka semakin jauh, dan saat akhir pekan hanya pergi ketempat

tujuan yang berbeda.

Masyarakat lebih suka hidup menyendiri, khususnya dalam menghidupi
dirinya, rasa kebersamaan telah hilang. Di tahun-tahun pertama pernikahan masih
berdekatan namun seiring berjalannya tahun demi tahun ditambah dengan

kehadiran anak-anak semakin bertambah tekanan dan semakin berjauhan.

Terjadinya perceraian dalam kehidupan masyarakat merupakan akibat dari
kebiasaan hidup yang saling berjauhan. Si wanita tidak mendampingi suaminya saat
mengalami masa sulit dalam pekerjaan ataupun kesulitan lainnya dimasa depan,
sedangkan sang suami juga tidak membuat istrinya merasa aman dan tentram, dan
tidak memenuhi keinginannya. Berapa banyak wanita yang menginginkan suaminya
untuk menemani berbelanja di pusat perbelanjaan, membantunya memilihkan
pakaian untuknya, saling memilihkan satu sama lain. Rasa kebersamaan semakin

bertambah dengan cinta dan keakraban.

k3kk

Pada Suatu hari, saat Abu Khalid pulang dari kantornya ia gelisah. Dia
berselisih dengan pimpinan perusahaan dan sama-sama berbicara dengan nada
tinggi. Saat itu pimpinannya melakukan kunjungan singkat, memeriksa dan
menghimbau agar meninggalkan urusan yang mengganggu. Abu Khalid ingin
mengeluarkan segala apa yang meresahkan hatinya, melepaskan semua beban yang

ditanggungnya.

Abu Khalid memasukkan sendok kedalam piring nasi dan mengambilnya lalu
dimasukkan ke dalam mulutnya tanpa selera. Istrinya disampingnya melihat. Abu
Khalid menemukan kesempatan yang cocok untuk bercerita kepadanya tentang

pimpinannya yang membuatnya kesal:
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— Hari ini aku berselisih dengan direktur..

— Berselisih lagi... kenapa?

— Pimpinan bodoh..?! apa yang terjadi dengannya?
— Bagaimana bisa kalian berselisih?

— la meminta padaku untuk...

Belumlah selesai ia menceritakan kisahnya, telepon istrinya berdering dan ia

mengangkatnya: “Sebentar..”

Dia lalu meletakkan speaker ponsel ditelinganya dan mulai bicara dengan si

penelpon, dan tertawa bersama membicarakan apa yang terjadi pagi tadi.

Merasa sedikit kesal dengan istrinya, Abu Khalid bersumpah bahwa lain kali
dirinya tak akan membuka pembicaraan dengannya, dia akan meninggalkannya
bahkan tidak akan memperhatikannya, namun saat itu juga ia berharap agar

istrinya dapat berubah!

Pikirannya terus-menerus menjadi semakin gila, menyangka istrinya
mencintai laki-laki lain. Prasangka itu muncul didepannya setiap kali berfikir, setiap
kali istrinya memperlakukan dirinya dengan sikap dingin yang hampir
membunuhnya. Namun ia membuang pikiran itu jika merasakan kebebasan yang

dapat mengalihkannya.

[a juga menyangka bahwa istrinya membencinya dan tak mampu
menghadapinya. Menyangka bahwa dirinya tertekanan bersamanya dan bertahan
hanya karena anak-anaknya. Namun ia berusaha menjauhkan pikirannya ketika

menyaksikan sedikit rona kebahagiaan disaat mereka berdua bersamaan.

Pikiran untuk menikah lagi kembali muncul dalam diri Abu Khalid, percobaan
pertama yang gagal tidak lantas membuatnya kehilangan angan-angan. Dia selalu
ingin menunjukkan kepada teman-temannya bahwa dirinya memanglah tidak
kehilangan harapan, tidak patuh pada syariat. Dia mau menghubungi biro jodoh
untuk meminta agar lebih hati-hati dalam memilih, dan juga bilang kalau dia tak
mau lagi diam seperti boneka patung yang ada didepan pertokoan, sama sekali tak

ingin mengalami hal ini.



Si pencari jodoh meminta agar tidak tergesa-gesa dalam mencari wanita lain.
Dia memberi tahu bahwa mencari wanita lain membutuhkan waktu lama. Abu
Khalidpun menyatakan dirinya telah siap untuk menunggu lebih lama, dan ia juga

berjanji akan mencukupinya jika menemukan wanita yang diinginkannya.

Laki-laki itu tak lagi merasa takut, percobaannya pertamanya semakin
membuka kepercayaan dalam dirinya. Istrinya tidak akan memeriksa semuanya.
Pekerjaannya saja sudah menyulitkannya, sibuk mendidik anak-anak. Kadang
duduk bersama suaminya meski hanya beberapa menit, dan mendengarkannya
sebentar, berduaan bersama setelah anak-anaknya tertidur. Duduk dan berbicara di
telepon sembari menyaksikan televisi, dan jika salah satu merasa lelah maka

langsung tertidur lelap diatas kasur.

Makanya segala kesempatan yang ada ia pergunakan untuk mencari seorang
istri yang ditunggu-tunggu. Memulai kehidupan yang baru bersamanya, dan
mengatakan padanya agar tidak memiliki anak. Abu Khalid tak ingin adanya
pengangguy, ia hanya ingin cinta dan kesenangan, ingin dekat dan merasakan gairah
yang membawanya ke peraduan dimalam hari, saling mencintai satu sama lain bak
sepasang kekasih, saling menghibur seperti pasangan muda lainnya. Dia akan
tinggal didalam kamar sedangkan ia berada ditempat lainnya, menghubunginya
lewat telepon, membicarakan tentang perasaan cinta satu sama lain seperti
pasangan yang kasmaran dan melontarkan kata-kata penghibur, dengan mata saling
mengawasi dan saling membatasi hal-hal yang boleh dan dilarang, akan

mengataakan padanya beberapa bait puisi, dan mengirimkannya pesan cinta.

Disetiap tidurnya ia memimpikan wanita yang entah siapa. Berlibur
bersamanya ke tepi pantai nan indah, bermain-main dengan pasir, bercanda dengan
butiran pasir, menikmati minuman segar, menikmati angin sepoi-sepoi ditepi pantai
duduk saling berepegangan tangan, saling mengucapkan kata-kata cinta, merasakan

buaiannya.

Dia akan menjalani kehidupan yang baru, dan tak akan mengulangi kesalahan
yang sama seperti pernikahan sebelumnya dengan hadirnya anak-anak sebelum

usia pernikahanannya genap satu tahun.. membiarkannya tanpa paksaan untuk
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mengintrospeksi kesalahan dirinya dan segala sesuatu yang ia benci.. rasa malu

yang merusak kenyamanan dalam hubungan mereka berdua.

Tidak tahu bagaimana secepat ini untuk mengingat ((‘Ahoud)) seorang gadis
yang telah menghubunginya, dan ..dengan suara takut-takut akan cintanya pada diri
abu Khalid, dia gadis berusia dua puluh tahun, dia bilang sudah melihat Abu Khalid
berkali-kali dan mengaguminya. Tidak lama setelah berbincang-bincang berdua ia
merasakan kesederhanaannya saat dia sangat bersemangat membicarakan tentang
usahanya dalam mengatasi urusan kemasyarakatan, Abu Khalid ingin
mendengarkan kebiasaannya, dan merasa ada sisi lucu yang tersembunyi, tapi
ketika merasa dirinya marah dan melontarkannya, dan memintanya untuk tidak

berhubungan lagi setelah itu.

Ya, dia hanya bisa gigit jari karena kecewa, berharap untuk tidak
memperjuangkan wanita itu. Abu Khalid menginginkan wanita yang mencintai
dirinya, bukan dirinya yang mencintai wanita itu, wanita yang memilih dirinya
bukan dirinya yang memilih wanita itu, hingga rela untuk hidup bersama demi

cintanya..

Berharap agar wanita itu tak lagi memikirkannya, Abu Khalid hanya fokus
berfiikir untuk mencari seseorang entah yang masih gadis ataupun telah bercerai,
mencarinya di setiap tempat. Namun pikirannya yang lemah telah memecahkan
kenyataan yang sulit, kembali merasa pusing menghadapi kenyataan yang

menyakitkan.

Semakin lama tak mendengar kabar dari pencari jodoh, semakin lama pula ia
menunggu. Rasa gelisah tidak mampu lepas darinya. Saat bekerja tetap saja
memikirkan hal itu. Dia meletakkan catatan disuatu tempat tapi setelah itu lupa
dimana tadi meletakannya, mencari-cari sesuatu yang padahal ia genggam sendiri.

Pergi ke suatu tempat tapi lupa dengan keperluannya menuju tempat tersebut!

Tidak lama setelah merasa telah habis kesabarannya Abu Khalid
menghubungi biro jodoh, tidak sabar menunggu lebih lama lagi. Wanita dari biro
jodoh itu memberi tahu kalau ia telah mencarikan wanita yang baik untuknya tapi

belum menemukannya sampai saat ini, semua yang ada hanyalah wanita yang telah
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berumur tiga puluh tahunan atau mereka yang para gadis yang memang hanya ingin
pemuda yang masih perjaka tulen. Kemudian diam sebentar, lalu berkata lagi: “ada
wanita berumur tiga puluhan?”. Dia lalu bertanya dengan sedikit penyesalan dalam
penjelasannya, Dia bilang: “ada seorang wanita asal Hijaz, belum menikah. Ayahnya
orang yang baik, pekerjaannya adalah seorang pegawai di departemen kesehatan, ia
memiliki dua orang anak, keduanya bekerja di bidang yang cukup penting, ibunya
telah meninggal saat ia masih kecil, dan tak pernah bertemu dengannya, ayahnya
seseorang yang cukup terpandang, beliau ingin bertemu denganmu terlebih dahuluy,
agar ia dan anaknya dapat melihatmu, gimana menurutmu? Apa kau mau

menghubunginya?”.

Seperti kebiasaan Abu Khalid dalam mengambil keputusan tanpa berpikir
panjang langsung menyetujuinya dengan cepat. Beberapa hari kemudian bertemu
dengan Abu Mazin, di sebelah kiri Abu Mazin anaknya, Yahya. Ayahnya terlihat baik,
dengan janggut tipis yang agak memutih, wajah yang terlihat bersinar, berbicara
tentang kehidupannya, tahun-tahun yang ia habiskan untuk bekerja, dan istrinya
fatimah ibu dari anak-anaknya, yang sangat ia cintai dengan tulus dan ikhlas, hingga
bercerita tentang masa-masa dimana cinta itu semakin tumbuh bertahun-tahun

dengannya, menyayanginya dari waktu ke waktu.

[a berbicara dengan lancar dan penuh keyakinan, sedangkan Abu Khalid
mendengarkan dengan baik dan seksama, terbayangkan baginya akan
mendengarkan kisah cinta yang indah, atau cerita cinta abadi, melihat sebuah
harapan bahwa dirinya akan mengalami kisah cinta yang sama dengan ayahnya,
tanpa malu-malu lagi mengucapkan kata-kata cinta. Ah, betapa dia telah membuat
bingung si pencari jodoh itu! Sungguh ia baik sekali telah mencarikan yang cocok

untuk dirinya!

Lalu menghadap ke Abu Khalid menanyakan kesiapannya menikahi putrinya.
Setujulah Abu khalid dan dia pun menunjukkan kesungguhannya. Menegaskan
bahwa dirinya akan membeli sebuah apartemen yang letaknya dekat dengan
mereka dan akan melengkapi semua perabotannya. Dia akan bekerja lebih keras

dan hidup bersama dengan baik, dan tentu akan mengawasinya dengan baik.
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Abu mazin seketika merasa tenang dengan apa yang didengarnya dan
memberi isyarat kepada anaknya. Dia berdiri lalu kembali lagi. Masuklah Amal,
mengenakan blus berwarna putih dan bawahan rok abu-abu, tanpa mengenakan
riasan apapun di wajahnya, membawa nampan alumunium dengan empat gelas

diatasnya, ia berdiri untuk menyajikan dan membagikan kepada semuanya.

Amal cukup cantik, terlihat mirip ayahnya dari beberapa segi bentuk
wajahnya. Dalam matanya nampak ketenangan, terlihat dari cara ia duduk dan
berbicara mengucapkan syair tanpa persiapan kepada Abu Khalid menandakan
bahwa dirinya seseorang yang tenang, dari apa yang diucapkan dari mulutnya dan

kepercayaan dirinya.

Abu Khalid belum tahu arah kemauannya, perasaanya masih tenang, angan-
angannya yang memberontak masih tenang, belum tergerak oleh wanita yang belum
bersuami dan anak ini. Perasaannya masih belum merespon, masih berpindah-

pindah di matanya antara diri amal dan orangtuanya, sampai dia keluar.

Belumlah lama pertemuan tersebut, Abu Khalid keluar setelah menyatakan
bersedia menikahi amal dan sisanya tinggal menunggu persetujuan mereka,

sedangkan dia akan menantikan kabar dari mereka.

Abu Khalid membayangkannya, masuk membawa nampan dan meletakkan
gelas yang berisi jus diatas meja dan duduk dalam waktu sebentar membuatnya
kembali memikirkannya berkali-kali. Meskipun dirinya tidak terlalu cantik, yang
penting Abu Khalid mau dengannya. Berharap akan menjadi seperti kisah ayahnya.
Tapi Abu Khalid memutuskannya terlalu cepat atas keputusan yang tidak masuk
akal ini, dia mengambil keputusan terlalu cepat dan menyesalinya dengan cepat

pula.

Barangkali itu penyebab kebahagiaannya karena temannya, Saud. Seorang
tentara dari wilayah kerajaan utara dan telah menikah dengan orang Hejaz. Ia
mengenal istrinya saat melakukan perjalanan ke pinggiran wilayah yang tandus
selama dua tahun, berusaha mendekati Asil, dan menikahinya dengan berani tanpa

perjanjian apapun.
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Begitulah sosok laki-laki yang membanggakan pengalaman pernikahanya.
Menceritakan kisahnya dan apa saja yang telah ia lakukan dengan wanita itu.
Dimana kosakata yang dia miliki semuanya hanya tentang cinta dan kasih.
Menunggunya jika sedang keluar. Merindukan dirinya jika dia tak ada, bahkan

menghubunginya dari waktu ke waktu agar merasa tenang.

Mungkin Abu Khalid memang ingin memperoleh keberuntungan seperti yang
diperoleh temannya. Dia ingin hidup senang seperti yang temannya rasakan dimana
Saud menentang pendapat keluarga dan pemimpin keluarganya, lalu menikah
dengan wanita yang disukai dan menyukainya. Dia memiliki pemikiran sendiri.
Tidak seperti dirinya yang tak memiliki syarat bahkan tidak ada persyaratan
satupun untuk pasangan hidupnya dan hanya menyerahkan sepenuhnya pada

keluarganya untuk melakukannya tanpa tahu konsekuensi apa yang terjadi.

Dihari ketiga Abu Mazin menghubunginya dengan suara yang tertekan dan
sedih. Dia mengabari bahwa mereka menolak Abu Khalid dengan alasan mereka
tidak menyetujui jika putrinya akan tinggal sendirian, terlebih lagi dirinya tak akan
tinggal bersama putrinya, ditambah pula bahwa Abu Khalid tidak akan

mengumumkan pernikahannya dan hal ini tentu mengagetkan.

Abu Khalid tidak merasakan adanya cinta, yang ia rasakan hanyalah
penolakan terus menerus dan bantuan untuk mencari, seakan-akan pernikahan
kedua adalah sebuah perjalanan panjang yang melelahkan dan harus merasakan
penderitaan akan gelora cinta, dan tak tahu dimana akhir perjalanan itu dan apa
hasilnya. Setiap Ia menjadi tamak maka Ia merasakan juga sakitnya

menyembunyikan sebuah rahasia. Dia tidak ingin hal itu sampai pada istrinya.

Pada suatu malam Abu Khalid ditempat santai bersama teman-temannya.
Handphonenya memberi tanda ada yang menghubungi dengan telepon nomor asing,
ia kira yang menelepon adalah temannya yang akan mengejek dirinya, dan dia
mengira mungkin ini nomor yang salah sambung. Lalu menekan tombol terima

panggilan, terdengarlah suara wanita yang begetar, sedih tersedu-sedan.

— Halo..

— lya, halo..
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— Abu Khalid?
— lya, aku Abu Khalid..
— AKku Amal..

_4.-

Abu Khalid masih belum percaya dan mendengarkan Amal bicara padanya,
Dia memberi tahu kalau mendapatkan nomor Abu khalid dari biro jodoh. Dia ingin
membicarakan apa yang terjadi pada Ayahnya dan kakaknya. Ayahnya menyetujui
Abu Khalid untuk menikahi dirinya, namun kakak laki-lakinya menentang hal itu,
keduanya tidak menginginkan pernikahan dengan cara ini. Mereka ingin
pernikahannya diumumkan dan diadakan di hotel, dan suaminya tinggal
bersamanya, seperti keinginan merekamendapatkan laki-laki yang berpangkat

tinggi yang memiliki kehidupan yang baik bersamanya nanti.

Dengan suara menangis tersedu-sedu ia berkata: “Mereka mencari untuk diri
mereka sendiri dan mengabaikan umurku yang semakin bertambah, bertahun-tahun
akan berlalu dengan status belum menikah. Aku tidak ingin setelah ayahku
meninggal, dengan sisa umurku yang panjang, akan tinggal menetap disalah satu
rumah mereka berdua dengan kasih sayang dari istrinya. Aku ingin memiliki

keluarga, rumah, dan suami yang kucintai dan mencintaiku..”

Amal terdiam sejenak lalu berkata lagi : “sejak kau datang dan aku melihatmu
dengan mataku sendiri, aku merasakan seperti ada getaran diseluruh tubuhku, aku
bertanya kepada temanku dan dia bilang bahwa itu adalah cinta yang bodoh, yang

terjadi saat pandangan pertama!”

Sempurnalah sudah suaranya seperti memohon ketika berkata: “Jangan kira
aku meminta belas kasihan padamu agar menikahiku. Aku hanya ingin
mengungkapkan apa yang ada dalam hatiku. Aku tidak mau hidup dengan
merasakan kepedihan, agar aku tidak menyesal disepanjang hidupku, kau harus

tahu bahwa aku menyukaimu..!!”
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Kalimat terakhirnya membuatnya bimbang seperti bertentangan dengan apa
yang ada di kepala Abu Khalid, Ia sedih mendengar kalimat yang tak biasa. Kalimat
itu tidak dikarang, dia hanya belum terbiasa mendengarkan hal itu. Ia
mengharapkan ada wanita yang menyukainya dan inilah Amal yang menyatakan
cinta untuknya. Ia ingin seorang wanita yang menyayangi dirinya dan inilah wanita
yang mengungkapkan padanya akan hal itu, ia akan melupakan tanggungan dosanya
yang berkepanjangan yang dirasakannya saat mengingat dirinya( amal) .. diatas
semua hal itu yang terpenting adalah bahwa dirinya masih merasa tampan dan

berwibawa.

Inilah amal tanpa malu mengungkapkan rasa suka padanya, berbicara dengan
kata-katanya sendiri, padahal Abu khalid baru melamarnya dan duduk sebentar
bersamanya. Sedangkan istrinya yang hidup lama dengannya, hubungannya lebih
dari ikatan pernikahan justru tidak bisa melepaskan rasa malunya untuk sekedar
mengatakan ((Aku mencintaimu)) saat berada disampingnya tanpa mengucapkan,

hingga kata-katanya sulit untuk dikatakan!

Istrinya bilang, “cinta bagi kita adalah perasaan yang tertutup, tidak
diperkenankan untuk dikeluarkan dalam kata-kata, seorang laki-laki jika mencintai
istrinya akan memenuhi lemari pendinginnya dengan makanan, dan seorang
perempuan jika mencintai suaminya akan memenuhi meja makannya dengan
berbagai hidangan, orang-orang terkadang malu untuk mengatakan cinta, mereka
mempertimbangkan kata per katanya, mudah mengatakan perkataan yang kotor
dan sangat sulit mengatakan kalimat yang manis, mencaci dan memaki seperti

meminum air, namun tercekat saat memikirkan kata-kata cinta.

Abu Khalid teringat temannya Saud yang bilang: Istriku mengenakan pakaian
yang menerawang untukku, apa istrimu juga seperti itu? Istriku mengatakan kata-
kata cinta sampai kami memiliki anak, Beranikah wanitamu melakukan hal itu?

Istriku meminta apa yang aku minta, apakah wanitamu juga meminta hal itu?

Abu Khalid memutuskan akan berkunjung lagi, dia mulai berfikir bagaimana
caranya agar dapat bersatu dalam satu rumah, dia akan mengubungi ayahnya dan
berusaha untuk membuatnya setuju dan akan memohon padanya agar dapat

menikahi amal. Dia akan berusaha membuatnya mengerti tentang perbedaan
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diantara mereka, dan akan menyusun kembali demi dapat menjalin ikatan dengan

Amal.

[a memilih berbicara dengan ayahnya ditempat yang jauh dari pandangan
kakak laki-lakinya, suatu hari mereka sholat dalam satu masjid, la membawa sang
Ayah untuk menyingkir sejenak. Abu Khalid ingin mengkhitbah untuk kedua kalinya.
[a memberi tahu bahwa pernikahannya akan diumumkan, dan akan melakukan
apapun yang diinginkannya. Ia akan menjadi suami dan menyayangi anaknya.
Sedangkan untuk tempat tingga dia tak bisa menepatinya.. Dia berbicara banyak hal
mengungkapkan semua yang ada. Ayahnya hanya terdiam mendengarkannya, dia
telah mengatakan semuanya, lalu berjanji bahwa dirinya akan mencurahkan
segenap kemampuannya untuk meyakinkan kakaknya, dan akan kembali kepada

mereka berdua untuk meminta nasehat sebagai keluarga.

Kepribadian Abu Khalid telah berubah, dia sadar bahwa langkah ini akan
membuahkan hasil. Di pagi hari dia pergi mengendarai mobilnya dengan senyuman.
Dia akan bilang kepada semua teman dan sahabatnya, dan semua orang yang
ditemuinya, jika ada seorang wanita yang menyukainya. Dia menjadi seseorang yang
disayangi. Dia merasa telah memperoleh kebahagiaan yang baru, bahkan disaat
sebelumnya ketika ia merasa bahagia ia tak mendapatkan sebuah kepuasan dari
kebahagiaan itu, sampai terus-terusan mendengarkan lagu-lagu romantis dan
menyanyikannya bahkan mengumandangkan setiap liriknya ,meskipun ia sudah
pernah mendengarkan sebelumnya namun masih merasakan kepuasan yang

berbeda.

Saat mendendangkan apa yang didengarnya tiba-tiba ada pesan masuk di
ponselnya, seketika langsung mengalihkan perhatiannya dan mengeluarkan

ponselnya dan mengecek pesan dan melihat isinya..

Pagi telah datang dan di kotak masuk Handphonenya ada pesan bahkan pujian
(( Hatiku menginginkanmu.. mataku merindukan kehadiranmu.. seutuhnya

mempertanyakanmu.. selamat pagi kekasihku))

*kk



YA

Ummu Khalid merasa bahwa suaminya seperti bukan laki-laki yang
dikenalnya, saat suaminya berhenti lama didepan kaca dan mendekatkan wajahnya,
dan menekan-nekan jerawatnya dengan sedikit keras, terus menerus, lalu
mencukur rambut yang ada di jenggotnya serta menipiskan kumisnya dengan

bentuk yang bagus sampai memotong rambutnya yang sedikit tumbuh.

Ia menemani suaminya dari waktu ke waktu dan tapi tetap saja kali ini sedikit
curiga yang memang berbeda dari biasanya. Ia belum berani untuk bertanya
padanya, bahkan tidak meragukannya kecuali setelah salah satu teman wanitanya
bilang bahwa laki-laki pada umur ini mulai memperhatikan dirinya sendiri, dan
kebanyakan perempuan juga membuat pikiran mereka semakin kacau, dan mulai

melihat segalanya seperti sesuatu yang biasa, tak menyadari apapun.

Satu minggu dari mimpi yang membuat hidup Abu Khalid berada dalam
kebahagiaan yang berlimpah, sampai datangnya pesan dari Amal dan perkataannya
yang berbeda dari biasanya, Amal mengabarkan bahwa setiap hari Ayahnya
mencoba meyakinkan kakaknya, namun mereka berdua benar-benar
menentangnya, dan Abu Khalid tidak bisa memaksakan Ayahnya untuk memberikan
izin untuk menikahi putrinya tanpa keridoan dari kedua pihak, dia takut akan
hidup disisa umurnya dengan tinggal diantara dua tembok yang kuat dalam satu

rumabh.

Kebahagiaannya berubah menjadi kesedihan. Ia merasa bahwa dunia yang
penuh warna ada didepannya, terkadang memberikan warna yang penuh
kesenangan dan terkadang pula memperlihatkan kepada dirinya akan warna yang
membuat rasanya semakin muak. Dia Ingin menangis, dan menyembunyikan dirinya
disuatu tempat dimana tidak ada seorangpun dapat melihatnya menangis, la merasa
telah tertulis bagi dirinya untuk tidak pernah bahagia, dan tak akan pernah bisa
mewujudkan apa yang diinginkannya, bahkan tak pernah bisa menikahi pujaan hati

yang benar-benar mencintainya.

Pesan Amal semakin membuat lara dihati, membuat Abu Khalid semakin
merasa lemah, dirinya tak mampu lagi melakukan apapun. Betapa kejam cinta ini,
dialah yang mencarinya, betapa cinta telah membuat dirinya melewati penderitaan

pahit dengan harapannya agar dapat menghidupkan hari-harinya, cinta ini perkara
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yang aneh. Kita mencarinya untuk menambah rasa sakit. Kita mencarinya untuk

menambah rindu!

[a menjadi semakin lemah, berusaha mengalihkan cintanya kepada Ummu
Khalid, tapi Ummu Khalid belum menyadari cinta itu, dia hanya merespon dengan
sikap dingin di semua situasi. Bahkan terkadang berkunjung, ia diundang ke
restoran untuk menyatukan mereka, memperbarui perasaan cintanya dan
merasakan kegembiraan dalam hidup mereka berdua, tinggal untuk berfikir disaat
yang tepat dan mempersiapkan hari-harinya. Sehari pergi ke pasar, sehari pergi
ketempat temannya, lalu esoknya akan pergi kerumah ibunya, atau ia akan pergi
ketempat saudara perempuannya. la merasa bahwa Abu Khaalid perhatiannya
berbeda.

Saat berhadapan ia berusaha lebih dekat dari apa yang diharapkan. Dia
membeli sebuah kantor untuk mendesaknya , dan mulai meyakinkan dengan kata-
kata dan perasaannya. Tapi Abu Khalid cerdik, mengatakan apa yang tidak ia
rasakan, ia tak yakin dengan perasaan untuknya, Apakah dirinya hanya simpati? Apa
ia cinta dan sayang? Apakah ia hanya merindukan dan mendambakan ungkapan

manis?

Belum hilang harapannya akan diri Amal, ia kembali pergi menemui Abu
Mazin, ayahnya. Kembali melamarnya. Namun kali ini ayahnya tidak mengatakan
sedikitpun ungkapan penolakan. Pernikahan adalah takdir dan nasib, Allah
menentukan diantara keduanya bagiannya. Saat ayahnya mengatakan hal itu dirinya
seperti tercekik. Ia berbicara mendiktekan perkataannya, setelah merasa bahwa
pintu baginya benar-benar tertutup dari raut wajah Ayahnya, Abu Khalid bergerak

menjauh.

Setelah penolakan yang terakhir ia mengirimkan pesan pada Amal untuk
mengungkapkan perasaanya yang sedih, memberitahu bahwa dirinya telah
berusaha namun tidak mampu. Ia sangat berharap Allah dapat menyatukan mereka

berdua, namun kehendak Allah tidak mentakdirkan hal itu.

Amal mengerti bahwa tidak ada kesempatan untuk menikah dengan

seseorang yang dicintainya, dan ia bermaksud akan meninggalkan laki-laki yang



telah memutuskan hidup jauh darinya. [a memutuskan untuk hidup dengan
mengenangannya, tak ingin menyiksa Abu Khalid dengan cintanya, dan juga
mengurangi jumlah pesan yang ada dalam percakapan, hingga dari suaranya mulai
sedikit berkurang kesedihannya, bahkan kata-katanya semakin hampa, sampai
mulai terasa seperti bicara dengan Ummu Khalid. Saat ia tahu bahwa Amal
memutuskan untuk menjauh dari kehidupannya dan dirinya tak lagi memiliki
harapan yang semu ini, ia memutuskan untuk melanjutkan perjalanan dalam
pencarian cintanya yang menghilang dan melanjutkan perjalanannya yang telah
kalah. Amal, meskipun belum berhasil menikahinya, tetap saja terbuka pintu
harapan yang ada didepannya, bahkan banyak pintu. Dari Amal, ia mendengar
ungkapan cinta untuk pertama kalinya, ia saling bertukar perasaan, ia
mendengarkan keluh kesah, ia merasakan air mata kerinduan dan hati yang
berdebar karena seorang wanita, ia mendengarkan namanya dipanggil dengan
sebutan yang berbeda, namanya semakin disebut dengan manja .. dan tak pernah

mendengarkan hal itu sebelumnya..

Ia menghubungi biro jodoh untuk mendapatkan kesempatan cinta yang
lainnya, harapannya belum hilang, kehausan dan ketidakpuasannya mendorong
untuk melanjutkan perjalanannya mencari yang baru dan berharap mendapatkan
yang lebih baik, ia bertekad dirinya akan memilih yang lebih baik adanya. Bahkan Ia
akan menghubungi pencari jodoh lainnya. la akan mencari wanita yang menawan,
wanita yang dapat mengerti tabiat serta pribadinya, dan dirinya sendiri, meminta

waktu perlahan-lahan .

Semua pesan-pesan amal tersimpan dalam draft teleponnya disimpan
dengan rapi agar dapat dilihat lagi disaat ia merindukannya, kembali merenunginya,
kembali padanya saat merasa tabiat kasarnya memenuhi hidupnya, setiap ia merasa
hatinya dipenuhi luka kesendirian dan kemurungan, ia akan membuka pesan dari
Amal pesan demi pesan, mengingat kapan mengirim ini dan kapan mengirim yang
itu, mengingat tempat dimana sampainya pesan ini, dan bagaimana bisa pesan itu

membuatnya lama menunggu.

Suara kesedihan Amal seakan bergema dikepala Abu Khalid. Ingat saat Amal

menghubunginya pertama kali untuk mengabarkan padanya tentang cintanya pada
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Abu Khalid. Suaranya yang menangis tersedu saat memberi tahu penolakan kakak
laki-lakinya. Suaranya yang pilu saat berusaha memahami penyebab Abu Khalid
menjauhi dirinya selama dua hari, semua percakapan itu yang menghidupkan

perasaan saling cinta semakin mendalam.

Seakan menghentikan hari-hari yang penuh dengan perasaan campur aduk,
Ummu Ahmad menghubunginya untuk mengatakan padanya dengan suara yang

membuatnya melompat kegirangan :

“Aku menemukannya Abu Khalid.. Seorang gadis berusia 27 tahun .. lumayan
cantik.. ibunya keturunan Arab dan ayahnya orang Saudi, masih gadis dan

belum menikah.. bagaimana menurutmu?”

Tiba-tiba lidah Abu Khalid terasa kelu. Belum percaya ternyata Ummu Ahmad
cakap juga dalam mencarikan jodoh, bahkan menghadirkan seorang wanita muda
pada Abu Khalid. Dia memutuskan untuk memberikan sesuatu yang melimpah pada
Ummu Ahmad dengan memberikan bayaran berlipat ganda. Dia terus-terusan
berterimakasih pada Ummu Ahmad di telepon seakan-akan dirinya adalah kekasih

yang telah menemukan cintanya yang telah hilang.

Dia diberitahu, namanya Fatin. Ibunya berasal dari negara Arab dan bercerai
setelah dua tahun pernikahannya lalu kembali ke negaranya, meninggalkan Fatin
kecil dalam Asuhan ayahnya. Tanpa khawatir ibunya pergi begitu saja,
meninggalkan Fatin ini, begitulah yang dikatakan pada Abu Khalid dan dia

mendengarkan kisahnya dari Ummu Ahmad..

Ummu Ahmad menambahkan: Ayahnya setuju kalo anaknya akan dinikahi
oleh laki-laki yang sudah pernah menikah, tapi ingin bertemu terlebih dahulu dan
berbincang-bincang dengan Abu Khalid. Beliau ingin mempercayai laki-laki itu dan

memastikan bahwa putrinya aman bersamanya.

Abu Khalid memang menginginkan yang berusia dibawah tiga puluhan, tapi

tak pernah memimpikan akan mendapatkan yang usianya dibawah duapuluhan, dia
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mengharapkan seseorang yang sudah menerima talak atau janda tetapi justru
mendapatkan gadis. Dunia membukakan pintu lebar-lebar untuknya, tak bisa
dipungkiri bahwa dia memiliki nasib baik juga dalam hidupnya, dunia menghentikan

pencariannya akan cinta yang hilang.

Pada waktu yang ditentukan untuk bertemu dengan Ayah Fatin, dia memilih
segala sesuatu dengan sempurna.. baju terbaik yang ia punya, lalu berhenti didepan
cermin cukup lama, menyemprotkan parfum sampai terasa akan mencekik, melihat
sekilas kearah istri dan anak-anaknya lalu keluar dari apartemen dengan harapan

dan juga gelisah.

Melalui ponselnya, dia mengabarkan Ayah fatin kalau sudah sampai dirumah,
letaknya cukup dekat. Dia menghentikan mobilnya dengan hati yang berdebar-
debar.. lantas turun dengan menaruh harapan diujung kemenangan dalam

perburuan yang sangat berharga.

Ayah Fatin bercerita padanya tentang kisah ibunya Fatin yang ia nikahi
setelah putri pamannya meninggal karena sakit parah. Dia sepakat dengan
temannya untuk menikah dengan orang asing, dan hadir diantara mereka berdua
dua orang anak pamannya. Yang pertama tak lebih dari tujuh bulan. Meskipun ia
bersama dengan istrinya selama dua tahun, mereka dikaruniai seorang putri
diantara mereka untuk menyalakan perselisihan diantara mereka, mendesak untuk
meminta diceraikan setelah kenyang dengan permasalahan yang ada dirumah,
mampu membawa semua hal itu dan mengubar pikirannya, namun suatu hari ia
mengetahui istrinya sedang berbicara didepan pintu dengan pedagang sayur yang
berasal dari daerah yang sama dengannya untuk cepat memutuskan perceraiannya

secepatnya.

Ayahnya telah menghabiskan bertahun-tahun umurnya mengasuh putrinya
(Fatin) dan memperhatikannya, memperuntukkan dirinya untuk mendidik fatin,
sampai ia matang untuk memutuskan dengan siapa ia akan menikahkannya, dengan
laki-laki yang bercukupan serta dapat menjaga putrinya, merawatnya hingga ia
cukup umur untuk menikah. Baginya lebih baik Fatin bersama seorang laki-laki

berpengalaman dan telah merasakan masa mudanya lalu mengecap rasa pahitnya.



Yy

Setelah dapat merasakan kesungguhan Abu Khalid, dan yakin bahwa Abu
Khalid akan melindungi putrinya dan memberikan perannya dengan sempurna,
keluarlah beliau memanggil putrinya agar dapat masuk bergabung dengan mereka
berdua dengan membawakan gelas yang berisi minuman agar mereka berdua dapat

saling bertemu.

Berdebar-debar hati Abu Khalid, bersiap untuk melihat fatin dan mulai
menebak seperti apa rupanya. Dia teringat Ummu Khalid, saat menikahinya dia
masih berusia dua puluhan, seperti bunga yang sangat indah, sebelum layu. Sungguh

dia merindukan sesosok wanita yang seperti itu.

Belum terlalu lama bertanya-tanya masuklah seorang gadis berparas cukup
cantik, dengan tubuh tinggi langsing, pipi merona kemerah-merahan, mulut yang
mungil, dan cenderung putih kemerah-merahan. Dari kedua matanya yang lebar ada
cinta, tertanam tanpa perlawanan. Lukanya mulai melebur dan melepuhkan rasa
sakitnya. Abu Khalid ingin berteriak langsung sebagai tanda setuju sebelum wanta

itu duduk di kursi tamu seperti yang direncanakan ayahnya.

Abu Khalid tertarik padanya dan tak bisa mengalahkan pandangan kearahnya
bahkan tak bisa melepaskan pandangannya. Bahkan saat wanita itu melihat kearah
Abu Khalid di bibirnya menampakkan senyuman yang ramah. Saat itu ayahnya
memuji dirinya yang sangat piawai dalam mengurusi pekerjaan rumah bahkan

mahir dalam memasak. Ia hanya tersenyum tipis.

Setelah tiga menit Ayahnya memberi isyarat pada putrinya agar pergi, dan
Abu Khalid meletakkan gelasnya diatas meja kaca, lalu berdiri dan berkata: “Aku
setuju paman.. aku akan menunggu persetujuan anda.. tetapi aku ingin pernikahan
ini dirahasiakan. Aku akan berikan nomor managerku ditempaku bekerja, mungkin

anda dapat bertanya tentang diriku dan mengetahui apapun yang anda inginkan”.

Abu Khalid keluar dengan harapan ia akan mendapatkan Fatin yang benar-
benar telah memikat hatinya. Seorang bayi yang terlahir dari dua ras yang berbeda,
Dia mewarisi kecantikan dan kulit yang kemerah-merahan dari ibunya, dan tentu ia

juga mewarisi sifat ayahnya dalam hal tingkah laku yang baik serta ramah.
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Bayangan Fatin tetap ada dibenak Abu Khalid dan tidak bisa hilang, jika dia
bertemu temannya dan temannya akan menceritakan kepada yang lain apa yang
telah mereka lihat. Dia membawa rahasia besar dan tak bisa menanggungnya
sendiri, takut jika orang lain mengetahuinya saat ditengah-tengah perjalanan, dan

ketahuan bahwa kegembirannya telah hilang, dan menemukan kehidupan yang lain.

Dia berharap menjadi puisi agar dapat mengatur baitnya menjadi indah,
mengabadikan tiga menit untuk dapat hidup bersamanya, menggambarkan kedua
mata itu, mulut dan tubuhnya yang tinggi, ikatan perasaan yang membuatnya hidup
saat melihat dirinya berjalan hingga duduk, dan kedua tangan yang telah

memberinya minuman.

[a memasuki rumahnya dengan beban dalam fikirannya, melepaskan bajunya
dan meletakannya dengan susah payah lalu memasukannya untuk dicuci, seperti
ingin menghapus raut wajahnya yang menyembunyikan rahasia besar ia berhenti
didepan cermin menatap wajahnya sendiri, tak percaya nasib baik mulai berpihak
padanya dan bahkan Fatin bersedia mengikuti caranya, ia mencuci wajahnya

berulang-ulang sampai lelah.

Berjalan lurus ke ruang tengah, dan duduk dengan tenang seperti pencuri
membawa barang curiannya, bahkan tak meminta apapun untuk diminum ataupun
makanan agar dapat dimakan, tetapi membawa Hamoud dan masih bermain-main
dengannya berusaha agar tidak memberikan kesempatan Ummu Khalid untuk
bertanya padanya, namun tetap saja ummu khalid tanpa mengalihkan

pandangannya dari kursi yang ada didekatnya ia bertanya :

— Gimana kau bisa bertemu dengan temanmu yang kembli tersesat saat
diperjalanan seperti ceritamu itu?

— Pipinya memerabh..

- Apa?

— Maksudku.. tinggal diluar dapat mengupas kulitnya menjadi putih..

— Yang pasti cuaca ditempat mereka tidak sama seperti kita dengan

matahari yang dapat membakar serta dingin yang membuat beku.
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Tanpa menunggu pertanyaan lainnya, bahwa dirinya takut akan semakin
membicarakan yang lainnya, dia benar-benar dalam keadaan cemas, merasa
berdosa, hingga akhirnya pelan-pelan menuju kamar tidurnya, dan saat berjalan
mengambil satu buku di perpustakaan kecilnya, lalu berjalan menuju tempat

tidurnya berpura-pura sedang membaca.

[a menenggelamkan wajahnya diantara lembaran-lembaran buku, tidak
membaca tetapi hanya mengingat-ingat apa yang telah terjadi dengannya. Ia melihat
fatin dalam setiap lamunanya, mengulang kembali kenangan bersamanya saat ia
masuk dan duduk lalu melihat Abu Khalid dengan tersenyum, ia mengingatnya
bukan hanya sekali namun berkali-kali, tapi tiba-tiba ia melempar bukunya
kesamping dan membenarkan posisi duduknya, matanya membelalak, teringat akan
sesuatu yang penting, sesuatu yang dicarinya dan mendorong dirinya menikah lagi,
begitulah ia melupakannya, kecantikan fatin membuatnya lupa segala hal, ia
bertanya-tanya bagaimana jika ia adalah perempuan yang tak berperasaan? Atau ia
bersikap dingin? Atau bahkan lebih memperhatikan dirinya sendiri bahkan
mengabaikan yang lainnya? Banyak pertanyaan muncul didepan matanya dan ia

pergi sebentar dari kesenangannya

Abu Khalid diberitahu oleh managernya bahwa ada seorang laki-laki yang
datang dan bertanya tentang dirinya, lalu keluar setelah mendengar banyak pujian
tentang dirinya. Di hari ketiga Ayah fatin menghubunginya, memberi kabar padanya
bahwa beliau menyetujui pernikahannya dan meridhoi mereka. Abu Khalid pelan-
pelan menyiapkan rumah untuk pernikahannya yang baru, dan dia menyiapkan
apartemen yang cukup bagus dengan dua lantai, terletak di daerah yang sama
dengan tempat tinggal ayahnya. Dia banyak bertanya tentang tetangganya, tidak
lama setelah puas menyiapkan apartemen, ingatannya kembali saat pernikahannya
dulu ketika dirinya menyiapkan apartemen yang ditempatinya sekarang untuk masa
depan Ummu Khalid. Situasinya menyenangkan bahkan dulu dia mengawasi
pengerjaannya hingga selesai, dan saat menyelesaikan pekerjaannya dia merasa
beban yang ia bawa di pundaknya lenyap, dan.. begitulah dia menyiapkan
apartemen lain namun kali ini tak bisa bahagia atau apapun itu bahkan
kegembiraannya terbang begitu saja dan beberapa hari lagi dia akan menikahi Fatin

yang telah mencuri tempatnya.
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Setelah dua minggu sempurnalah Abu Khalid dengan dandanannya duduk
didepan Ayah fatin dan disampingnya dua orang saksi dan ditengah ada penghulu
yang membacakan janji pernikahan. Dalam benaknya ada bayangan Ummu Khalid
dan anak-anaknya yang tadi saat ia meninggalkan mereka dengan membawa tas
kecil ia hanya bilang: rekanku ditempat kerja memutuskan untuk menyambut teman
kami Walid dan akan berkemah ditepi daratan .. aku tidak akan lama bersama

mereka.. tiga hari lagi aku akan kembali!

Teguran pada istrinya tidak berarti apapun.. dia mengenakan pakaian
olahraga dan tas kecil, dengan maksud akan langsung menuju ke apartemen
barunya lalu melepaskan pakaian olahraganya dan setelah itu ganti mengenakan

pakaian yang bagus.

Penghulu selesai dengan persiapan-persiapan pernikahan dan keluar di ikuti
oleh dua orang saksi, disini ayah fatin menemani menantu laki-lakinya menemui

fatin yang menunggu suami pilihan ayahnya untuk dirinya.

Ayah membuka pintu kamar lalu masuk dengan menggenggam tangan Abu
Khalid, dan ia berkata pada putrinya: “Ini suamimu.. Aku berharap semoga kau

dapat menjaganya, dialah segalanya didunia ini..”

Ayahnya keluar dan hanya ada Abu Khalid dengan pengantinnya, Fatin. Saat
memandanginya ia mengerti bahwa dirinya belum memiliki bayangan dirinya
secara utuh, bukan -cantik, tetapi bahkan sangat cantik. Abu Khalid duduk
disampingnya lalu mengangkat penutupnya danmencium keningnya. Dia
mengeluarkan sepasang intan dari sakunya dan memasangkan cincin dijarinya yang

mungil.

Abu Khalid hidup dalam buaian yang belum pernah ia rasakan sebelumnya,
cara berbicara fatin berkebalikan dengan Ummu Khalid, dia dapat merasakan
nikmatnya kebahagiaan yang belum pernah ia rasakan sebelumnya. Keesokannya
saat sore hari dia menemani fatin ke restoran cina untuk mendapatkan beberapa
makanan lezat dan dengan begurau sampai penuh akan romansa ia bercerita pada
fatin tentang kisahnya, menceritakan tentang Ummu Khalid dan juga anak-anaknya,

juga tentang studinya dan juga pekerjaannya, dan saat munculnya berbagai hal
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buruk dalam hidupnya. [a mendengarkannya dan tersenyum, seperti dirinya, fatin
juga menceritakan pada Abu Khalid tentang dirinya, ayahnya, ibunya yang pergi
meninggalkannya, tetapi Ayahnya memperhatikan dan merawatnya, bahkan belum
pernah merasakan kekurangan suatu apapun, mensupport semua hobinya dan

mewujudkan apapun yang ia inginkan.

Tiga hari berlalu dengan cepat, seakan-akan kebahagiaan yang baru sejenak
tak bisa bertahan lama. Seperti fatin yang mengharapkan akan dirinya. Dengan
wajah sedih Abu Khalid berhenti didepan pintu apartemennya memegang tangan

fatin dan berkata: “Maafkan aku.. aku harus pergi.. aku akan bersamamu esok hari”

Ia keluar mengenakan baju olahraga dan tas kecilnya kembali menuju
rumahnya, dengan alami dan jelas ia memeluk anaknya dan menyalami Ummu
Khalid yang bertanya tentang teman barunya serta perjalanan didaratan dimana ia
wajib berkumpul, benaknya benar-benar sibuk memikirkan fatin, bertanya-tanya

sedang apa ia sekarang? Apakah ia akan terbiasa tidur sendirian?

Di pertengahan musim yang indah ini datanglah kabar yang tak ia duga, Amal
tahu tentang pernikahannya, ia mengubungi abu khalid dengan menangis, tersedu-
sedu. Ia bernasib buruk, [a beharap dirinya yang akan menikah dengan Abu Khalid.
Dengan diam, Ia meninggalkan dan mengeluarkan semua hal yang membuat ia
terluka. la meyakinkan akan tetap menunggu selama nadi berdenyut, tak akan
menikah dengan yang lain, setelah merasa lelah ia menutup sambungan telepon

sambil menangis tersedu-sedu.

Fatin bergantung pada indahnya kehidupan yang baru. Menghisap manisnya
dan keindahannya, dan merasakan kebebasan jiwanya, seperti penghuni penjara
yang merasakan nikmatnya saat memperoleh kebebasan. Setelah menghabiskan
waktu Ashar hingga melompat seperti burung yang keluar dari sangkarnya, segera
menuju kesenangannya. Cukup bagi Abu Khalid melihat kearah kedua mata fatin
agar dapat melupakan dunia. Segelas teh untuknya dengan makanan ditangan
satunya. Gelas air itu ia berikan dengan ujung jari-jari wanita elegan yang mewarnai
kukunya dengan indah. Hal itu membuatnya semakin menampakkan keindahan.
Mereka makan malam dengan berbagai hidangan di piring yang rapi diatas meja

makan ditambah dengan hiasan dan sapu tangan berwarna tersusun rapi membuat
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semakin menarik dan menciptakan rasa yang lezat. Blus berwarna merah yang ia

kenakan semakin membuatnya seperti dewi kecantikan yang sangat anggun.

Kebahagiaan dalam hidupnya sempurna kecuali satu jam sejak ia keluar. Saat
tengah malam menuju rumahnya, saat Amal tak henti-hentinya mengirimi pesan
padanya, semakin terbuka cintanya dan mencintainya dengan sangat, atau saat

Ummu Khalid memotong waktunya untuk bersama fatin.

Abu Khalid jadi sering terlambat di beberapa malam, lalu menghindar dengan
dengan alasan melakukan perjalanan ke tepi daratan saat akhir pekan untuk
menghabiskan waktu dengan Fatin seperti biasa, selama Ummu Khalid tahu bahwa
ia keluar dengan alasan pekerjaan, tapi hal itu membiasakan dirinya untuk absen
dari pekerjaannya, semua ini ia lewati demi kebahagiaan yang tidak biasa dalam

hidupnya.

Fatin menghadapi semua cinta dan pemberian ini dengan ketenangan dan
kesabaran. Cinta Abu Khalid untuk fatin disibukkan dengan banyaknya permintaan
dari wanita itu, dia mengalihkan waktunya bersama fatin dengan menghabiskan
berjalan-jalan tanpa tujuan di tempat perbelanjaan. Pergi ke restoran yang mewah,
lalu mencari hotel-hotel yang tinggi sbebagai tempat beristirahat dan

menghabiskannya saat akhir pekan.

Abu khalid belum bisa menghalangi keinginan fatin, dalam dirinya ada
perasaan lain bahwa diri fatin terdapat sesuatu yang berharga. Dia hanya berharap,
Semoga apa yang terjadi padanya ada masanya dan akan segera berakhir. Atau
anggap saja itu sebagai batu loncatan dalam masa peralihan. Maka dari itu ia

memutuskan untuk tidak bertengkar dengannya dan berjalan tanpa perlawanan.

Namun mereka berdua menjadi dua orang saling bertentangan, saling
meninggikan suaranya dengan alasan yang tak masuk akal, kehidupan mereka
berdua berubah menjadi kesengsaraan, melihat diri fatin seperti bank bergerak, ia
merasa bahwa fatin tak lagi mencintainya, perasaannya hanya sepihak, daan merasa

bahwa dirinya hanya sebagai hiburan, dan perantara dalam melakukan apapun..
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Suatu hari fatin langsung keluar setelah berteriak, mereka berdua bertengkar,
dan dia meminta cerai dari Abu Khalid, bahkan mengatakannya langsung didepan
wajahnya kalau dia membenci Abu Khalid. Hari itu juga ia ingin Abu Khalid
menceraikannya.. Tak percaya apa yang dikatakannya, Abu Khalid keluar dengan
tubuh gemetar saking marahnya, namun saat ia berjalan keluar mencari ponselnya
dan ternyata tertinggal didalam, ia kembali ke apartemennya, dan saat masuk

mendengar fatin sedang berbicara di telepon:

“Aku mencintaimu sayang.. Aku mencintaimu.. dalam waktu dekat aku akan
melepaskan diri dari urusan ini dan kita akan segera tinggal dalam satu rumah.. Aku

mencintaimu selamanya..”

(%

Bagaimana bisa hidup! Bagaimana bisa hidup berkali-kali terhantam!
Mengapa dunia ini menyalahkan dirinya! Mengapa disetiap Ia melakukan segala

sesuatu malah justru hancur?

Abu Khalid menempuh perjalanan melewati jalan Raja Fahad menuju ke utara
kearah Qasim, berjalan menempuh berkilo-kilometer, dengan hati yang terluka, dan
bermacam-macam fikiran, saat bersembunyi dari tempat-tempat yang terang ia
beralih kekanan dan duduk terdiam dalam mobilnya, mulai menangis. Menangisi
fatin yang telah mempedaya dirinya, menangis atas pengkhianatan yang kejam,
mengingat hari-hari yang indah.. Restoran.. Pusat perbelanjaan.. Apartemen yang
menaungi mereka selama lima bulan .. ruang santai.. tempat duduk santai saat sore

hari dan menonton televisi.. sampai sebuah pengkhianatan yang menyakitkan.

la mengingat dan mengulang semua kenangan singkat saat bersamanya, dan
meratapinya seperti anak yatim yang kabur dari tempat tinggalnya, dan didekatnya
kucing wanita mengeong mencari orang yang menyukai dan memiliki perasaan
padanya dari kehausan akan perhatian darinya.. ia menemukan dirinya ditempat

yang sunyi ini..

Ia bukan satu-satunya yang merasakan dahaga, ia juga bukan satu-satunyaa

yang merasa salah berbicara, kejamnya dunia ini! Bisakah ia melewatinya.



Lihatlah apakah ia meninggalkan perjalanannya mencari cinta yang hilang?
Relakah ia dengan hidupnya yang berlubang? Ataukah menunggu kematian secara
perlahan? Apa ia akan kembali kepada Ummu Khalid dan perasaannya yang layu,

dan sikap dinginnya yang seperti mayat hidup?

Tanpa sengaja datang fikiran tiba-tiba untuk berlibur keluar mencari istri
yang sesuai dengan keinginannya, ia akan membalaskan kejamnya pernikahan ini.
Akan membalas fatin yang telah mengkhianantinya. Dia akan marah pada Ummu
Khalid yang memperbodoh dirinya. Dia akan hidup bersamanya dengan baik, dan ia
juga akan bahagia hidup bersamanya disini .. Kami akan menghabiskan liburan di
negara kami. Akan melakukan perjalanan ke beberapa negara dan akan

menggantikannya apa yang telah berlalu.

Didalam kepalanya, Abu Khalid berfikir dengan semaksimal mungkin, terasa
kepalanya sangatlah pusing saat memikirkannya, kedua matanya mulai menutup,
lantas meratapinya seperti anak kecil yang sedang sakit. Dirinya merasa sangat
lemah sampai ia memiliki tekad yang kuat, dan lebih berambisi. Meyakinkan bahwa
dirinya tak akan pernah menangis seperti anak kecil lagi, tak akan meratapinya
seperti butiran pasir. Dia akan berusaha dan terus berusaha sampai mendapatkan
apa yang diinginkan. Kalau belum menemukan apa yang dicarinya disini, ia akan

memaksa untuk keluar, yang penting ia mencapai apa yang diinginkannya..

[a menghubungi pencari jodoh dengan nada suara berat karena terlalu

lelahnya, meminta agar dicarikan wanita yan lain..

Tidak lama biro jodoh itu untuk mencarinya dan langsung menghubunginya,
lalu bilang: “ Aku menemukannya.. ini akan membuatmu kaget. dan kau akan
berterimakasih padaku.. ada seorang gadis berusia 23 tahun dari Syam, lahir dan
besar disini.. Ayahnya seorang ulama besar dan ingin menikahkan anaknya dengan
laki-laki Saudi yang dapat menjaga agamanya dan urusan dunianya.. gimana

menurutmu?

Setelah berfikir panjang, bertanya, mendiskusikan mahar yang mencapai

empat puluh ribu dan yang terakhir mencapai enampuluh ribu Syaikh yang lemah
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setuju untuk menikahkan Sahira dengan lelaki ini yang sedang mencari cintanya

yang hilang.

Di hari rabu Abu Khalid membawa tasnya sebagai alasan untuk menghabiskan
dua hari bersama temannya tepi danau untuk berkumpul dengan rekan-rekannya
lagi, dengan pakaian olahraga dan tas berisi sedikit baju ia keluar, dipenuhi

perasaan takut dan gembira yang menyelimuti seluruh hatinya.

Saat perayaan kecil-kecilan Abu Khalid duduk dan disebelah kananya Sahir
mengenakan gaun putih dan terlihat cantik luar biasa, ia berusaha mengalahkan
rasa malu sedangkan dikepalanya memikirkan tentang pernikahan dengan laki-laki
yang berasal bukan dari negaranya dimana ia tidak mengerti perilaku dan
kebiasaannya meskipun ia hidup di negara ini, tetapi bersama ayahnya, saudaranya

dan keluarganya.

Abu Khalid berada dipuncak kegembiraannya. Dia melihat realita pernikahan
berbeda dengan resepsi pernikahan yang berkali-kali ia datangi, hal itu merupakan
kedaan yang tidak bisa dijelaskan selain dimana ia bermurah hati kepada semua
untuk tersenyum.. berdansa dengan para keluarga dan kerabat, menyambut dengan
tangan terbuka, dan memakan semua jamuan makan malam dalam suasana yang

menggembirakan.

Mendapatkan Sahir tak dapat digambarkan selain bahwa dirinya adalah
seorang wanita berpendidikan tinggi dan berakhlak, menghormati dan mensucikan
suaminya dengan cara yang belum pernah dilihatnya bahkan di sinetron dan film-
film. Memangkaskan rambutnya, memotongkan kukunya, tidak memulai makan
duluan sebelum dirinya mulai, tidak akan mengambil makanan sampai ia
diperbolehkan setelah dirinya, meminta izin setiap akan pergi, mengucapkan salam
kepadanya setiap baru datang, menemuinya saat ia tiba, mengantarkannya saat ia

akan pergi, melepaskan ghatsru-nya dan kemejanya, memakaikan sandalnya.

Tetapi dengan semua ini kebaikannya belumlah cukup. Dia tak menginginkan
budi pekerti yang melimpah ruah ini, dan penghormatan untuknya saat ini. Abu

Khalid masih bertanya-tanya kepada dirinya apa yang sebenarnya ia inginkan?
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Apakah memang takdirnya tak pernah bahagia? ataukah dengan semua sikap dan

perhatian ini ada sesuatu yang berkurang dariku?

Dirinya adalah rasa malu bagi Sahir. Ya, rasa malunya. Dia akan bahagia
meskipun bercerai, meskipun lebih banyak rasa malu, ia akan melakukan apapun
untuk melepaskan rasa malunya dan lebih menghormatinya. Dia menemaninya
Sahir ke beberapa restoran. Ke beberapa tempat-tempat wisata, mengucapkan
bebrapa perkataan yang enak didengar, bertamasya ke daerah teluk lalu
menceburkan diri ke pantai, mengendarai sampan, memakan ikan di tepi wilayah
bulan sabit, pergi ke Bahrain menonton bioskop dan melihat danau-danau yang

masih alami.

Setelah tiga bulan barulah ia merasakan nikmatnya pernikahan ini, menemani
dan mengikutinya.. Apartemennya berubah menjadi rumah yang penuh suka cita,
Sahir telah membuka hati untuknya menembus cinta yang terdalam, ia merasa
bahwa kebahagiaan telah membukakan pintu untuknya melewati daun pintunya.
Berkali-kali ia menengadahkan tangannya bersyukur kepada tuhan karena telah

menyukai sahir yang cantik ini, dewi suci nan cantik jelita.

Kehidupan Abu Khalid berubah, ia mulai merasakan ruh yang baru telah
mengambil sari dari tubuhnya. Kelayuan yang lama hanya menjadi sejarah.
Kesedihannya menjadi kenangan. Wajahnya mulai mendapatkan ketentraman.
Hingga Ummu Khalid mengalahkan kebahagiaannya, bergurau denganya. Dia

terkadang bertemu dengannya dan terkadang juga pergi darinya.

Bahkan surat dari Amal yang tercurahkan padanya suatu hari dirasa berbeda
meskipun dirinya membawa kesedihan dan harapan yang mushtahil sampai dirinya
merasa bahwa ia adalah laki-laki yang disukai banyak perempuan.. Pesan cintanya
membawa ia kepada Sahir .. menjawab dengan pesan yang lain .. merasa ponsel
yang ada padanya adalah perasaan cintanya, ia membawa dalam lubangnya surat

cinta yanag menyedihkan..

Saat bekerja ia memeriksa sms dari Amal. Di Hp-nya terlihat ada telepon dari
Sahir, Ia sedang pergi dengan kakaknya ke rumah sakit terdekat karena merasa

sedikit kelelahan dan melemah, dengan suara pelan ia berkata sambil berbisik:
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— Pagi yang indah wahai kekasihku..

— Selamat pagi Abu Khalid..

— Berapa kali kubilang padamu jangan bilang Abu Khalid.. jangan
memanggil nama antara kau dan aku dengan julukan.. Apa kau sudah
kembali ke rumah?

— lya.. aku sudah sampai dan kakak sudah pergi..

— Apakatanya? Hanya terkena angin malam bukan?

— Tidak. tapi justru aku punya kabar yang menggembirakan ..

— Apaitu?

— Aku hamil..

— (Iaberkata dengan nada yang cukup tinggi) apa?!

Terjadilah apa yang disebut bencana, hasil dari ketamakannya.. Hamil !
Entahlah, mengapa kabar ini datang seperti petir yang menghantam. Abu Khalid
tidak menginginkan anak, ia hanya ingin menikah kontrak, hiburan, permainan dan
cinta. Menurutnya anak-anak akan menghilang bersama dengan kebahagiaan. Akan

memadamkan api cinta.

[a hanya tersenyum. Pucat. Lantas mulai berfikir bagaimana
menyelesaikannya. Semoga ada kesalahan. Berharap bahwa kehamilannya palsu

tidak seperti yang dikatakan tadi.

Ia pergi bersama menujuh rumah sakit lain, tetapi semua tempat yang ia
kunjungi memastikan kehamilannya. Sahir berada dipuncak kebahagiaannya
sedangkan ia berada dalam puncak kekhawatiran. [a merasa senang bahwa sahir
hamil dan didalam perutnya adalah hasil dari cinta dan sayangnya, Tap ia melihat
bahwa makhluk ini kelak akan merusak hubungannya dengannya dan akan

mendatangkan kehancuran.

Dengan ekspresi dingin di wajahnya bilang pada sahir “kau harus

menggugurkan bayi ini”. Wajah Sahir memerah lalu berkata: “Apa kau bilang?”

“Kau tidak dengar..aku belum siap untuk bertemu dengan kehadiran seorang

anak saat ini”
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Lalu sahir kembali berkata: “tetapi kebahagiaanku adalah diberi rizki berupa

anak darimu yang dapat memenuhi hariku saat kau tidak ada”

[a kembali menjawab dengan raut wajah yang tidak berubah : “Kau adalah
kebahagiaanku dan aku adalah kebahagiaanmu .. hadirnya anak hanya akan

merusak kebahagiaan kita”

Pertengkaran dan perdebatan berlangsung lama.. sampai ia menjatuhkan diri
diantara kedua kakinya, Sahir memohon padanyaa agar tetap menjaga janin ini
dalam rahimnya, namun ia hanya diam seperti patung yang tak bergerak dan tidak
luluh. Saat sahir diabaikan ia hanya lari menuju tempat tidurnya dan berbaring saat

Abu Khalid berdiri dan keluar dari apartemen.

Kehidupan mereka berdua menjadi pertengkaran dan sulit diatasi.
Kebahagiaan mereka telah sirna dengan cepat. Menjadi seperti musuh yang hidup
dalam satu medan perang. Tidak lama setelah mengetahui kebulatan tekad sahir
untuk tetap menjaga janinnya, ia pergi dari apartemen dan tidak pernah kembali

pada sahir.

[a mengungkapkan sisi lain dari dirinya kepada sahir, sesosok laki-laki yang
kejam. Sifat yang tidak ia ketahui sebelumnya. Sahir berhijrah selama dua minggu
agar dapat meredakan suasana dan ia tak berhenti menghubungi Abu Khalid dengan
mengirim sms agar cepat kembali. Dan saat ia tak mendapatkan jawaban dari sms
yang ia kirim danjuga panggilan telponnya akhirnya ia menghubunginya dan

mengabarkan kalau dirinya bersedia untuk menggugurkannya.

Saat itu juga ia berhenti didepan apartemen dengan mobilnya lalu turun
menemuinya, dengan mengenkan daster dan kepala tertunduk kebawah ia

menangis melepaskan kecintaannya..

Mobil mereka melaju dengan cepat. Mereka terdiam, dan diam mereka

terpecah saat Abu Khalid berkata seakan membenarkan semua ini:

“Kehamilan ini telah terjadbi tanpa adanya rencana dariku. Aku belum siap
untuk menerimanya. Istriku yang lain juga hamil, sulit untuk dikaruniai dua anak

dalam satu waktu.. dengan Izin Allah ditahun berikutnya atau dua tahun lagi kau
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akan dikaruniai seorang anak tampan yang akan memenuhi hari-harimu di
apartemen menjadi kebahagiaan. akan membuatmu senang. Maafkan aku Sahir..
semua perkara ini harus sesuai aturan.. aku benci segala sesuatu yang terjadi tanpa

direncanakan.”

[a mendengarkannya sambil memikirkan janin ini yang sedang meminta
tolong didalam memohon kepadanya untuk yang terakhir kalinya untuk
dipertahankan didalam perutnya, rasa saat ada janin dalam perutnya adalah
perasaan yang tidak diketahui oleh siapapun kecuali para wanita dan sulit bagi para

laki-laki untuk dapat merasakannya.

[a menghentikan mobilnya didepan rumah sakit keluarga dan menguatkan
dirinya dengan mengharapkan akhir yang cepat dan bahagia, meskipun ia berjalan
dengan langkah yang berat berharap ia akan merubah pikirannya meskipun sejenak,

ataupun menggagalkan rencananya.

[a masuk keruang dokter khusus kandungan. la memalingkan kedua matanya,
melihat kearah Abu Khalid dengan pandangan yang sangat marah, dan berkata: Apa
kau ingin membunuh seseorang yang diberikan Allah untuk hidup? Apa kau mau

aku bersekutu denganmu dalam kejahatan pembunuhan ini?!

Upaya Abu Khalid untuk menjelaskan pendapatnya sia-sia. Tetapi jawabannya
sebagai laki-laki yang mengingkari tindakan ini mencerminkan dirinya dengan
kejahatan yang tercela. Dia tak bisa mengatasinya dan peluangnya semakin sempit
untuknya, dan semakin terbuka untuk sahir. Sang perawat telah memberikann dan
menyisipkan dua tablet obat ditangannya lalu bilang: “Ini ada dua obat tablet untuk

menggugurkan kandungan berapapun usia kehamilannya”.

[a tersenyum pada Sahir dan menyisipkan dua obat itu ditangannya dan
ditangan lainnya lembaran merah dengan nominal seratus riyal. Saat berada di
Apartemen ia memberikan segelas air, dan meminta sahir untuk menelannya
sekaligus. Dia menangis memohon pada Abu Khalid sebagai permohonan terakhir.
Tapi tetap saja Abu Khalid seperti pembunuh yang tak mengenal belas kasihan,

mendorong pengorbanannya menuju kematian.
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Sahir menelan dua obat sekaligus dengan enggan, dan Abu Khalid
memasukkan air ke mulutnya dan menyuruh agar segera ditelan, setelah

memastikannya ia keluar dengan kemauannya cepat-cepat.

[a terus-menerus menantikan harinya, tapi belum terjadi apa-apa seperti yang
dikatakan perawat itu, merasa kalau perawat itu berbohong, bahwa obat itu bekerja

lamban atau bahkan bukan untuk aborsi.

Setiap hari berlalu semakin menambah harapan sahir untuk dapat
mempertahankan janin itu dalam perutnya, dan bertambahnya urusan yang sama

ditangan abu khalid membuatnya semakin banyak keturunan.

Suatu hari saat pagi hari menjelang, Abu Khalid sedang bekerja saat sahir
menghubunginya, dengan suara yang sangat pelan ia berkata: “Abu Khalid, sudah

terjadi.. aku mengeluarkan banyak darah..aku akan mati..”

Dengan cepat abu khalid menuju sahir untuk memeriksanya, hatinya
berdegup kencang takut dirinya telah melakukan dosa pembunuhan. Tangisan dan
permohonannya kemarin membuatnya bercucuran air mata sebelum ia mati, dua
obat air dan alat untuk membunuh, apartemen yang penuh bencana berubah

menjadi tempat pembunuhan.

[a mendorong pintu apartemen dan berteriak mencari keberadaannya
disetiap tempat, sampai menemukannya tergeletak di tempat tidur dengan darah
berceceran disekitarnya terlihat sangat menakutkan bahkan tak mungkin dapat
membersihkan bekasnya. Dia mengangkat kepalanya dan mengajaknya bicara,
matanya menyembuyikan keberaniannya dan menjadi layu, tahu bahwa ia telah

kehabisan banyak waktu, ia langsung membawanya kedalam mobil..

[a melakukan kurat untuk pembersihan rahimnya, dan menidurkannya. Di
atas kasurnya sahir menangisi janinnya yang telah mati di dalam rahimnya, lalu
keluar. Setelah bermaksud jahat terhadapnya menyiksanya dan dengan lapang hati

mengikhlaskannya.

Duka yang mendalam membanjirinya dan ia hanya terbaring diatas tempat

tidur, menangisi dirinya sendiri bagaimana bisa ia mengikhlaskan janinnya, janin
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itulah yang diimpikan oleh setiap wanita yang telah menikah, betapa ia
mengharapkannya untuk dapat membawanya dengan tangannya sendiri,
mengandungnya dan bertemu dengannya, memberikan jiwanya, memakaikan
pakaiannya, mengiringi pertumbuhannya, bagaimana ia mulai merangkak dan

berjalan lalu berbicara mengucapkan kalimat mama dan papa.

Semuanya telah lebur. Mimpinya telah sirna karena tindakan yang salah.
Disebabkan oleh kuatnya hati untuk membunuh tanpa belas kasihan. Demi
kemaslahatan dan kebahagiaannya, ia benar-benar membencinya, ia benci terhadap
laki-laki yang telah melepaskan kesenangan dalam hatinya dan ia berakhir ditempat
tidur, ia merasa bahwa dirinya hanya disewa demi senang-senang, dan hanya untuk

memenuhi syahwatnya.

[a tak tahan lagi, setiap Abu Khalid menengoknya hanya menggerutu, dan
ekspresi wajahnya berubah, selalu menjawabnya, menjawab setiap pertanyaannya.
Dia sampai bercucuran air mata sangat derasnya, menangisi nasib percintaannya

yang hanya sebatas nikah sirih dengan laki-laki ini.

Abu Khalid mengetahui perubahan ini, tetapi ia pura-pura tak mengetahui
akan hal itu, ia mengatakan padanya bahwa dirinya telah merencanakan untuk
bepergian bersamanya, ia akan membelikan apapun yang ia inginkan, dan tak akan

membuatnya mengetahui sesuatu apapun.

[a telah keluar dari rumah sakit dan memutuskan untuk pergi ke rumah
keluarganya, ibunya memberikan ia makanan dan beberapa hidangan agar dapat
memulihkan apa yang telah hilang, disana ia menceritakan semuanya kepada
keluarganya, tiba-tiba meledak dan mengungkapkan semuanya, saat malam-malam
dimana ia tidur sendirian, tentang dua tablet yang dipaksa untuk ditelannya,
tentang rencana untuk membunuh janin yang ada didalam rahimnya, dan tentang

permohonan dan memelas pada Abu Khalid untuk mempertahakan bayinya.

Kedua orang tuanya memutuskan untuk segera menceraikan laki-laki keras
ini, yang telah mendzalimi putrinya dan membunuh janinnya, mereka
menghubunginya dan memberitahu permintaannya, namun Abu Khalid menolak, ia

mengatakan bahwa dirinya sangat mencintai Sahr dan akan mengganti segala
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sesuatunya, ia memberitahu akan penyesalannya, serta ketidaktahuannya akan
bencana yang terjadi atas tindakan tersebut, dan berjanji akan menjaga Sahir, serta
tak akan menyentuh kehormatannya, bahkan ia akan mengumumkan
pernikahannya dan tak akan pernah meninggalkannya sendirian di apartemen.
Semua yang dikatakannya tak merubah Sahir dan ayahnya atas rencana untuk minta

cerai.

Abu Khalid sadar dirinya berada di situasi yang buruk, inilah tindakan
gegabah dalam esensi yang memikat. Mengabaikan hal yang tak nampak dan tak
memikirkan akibatnya. Mencari kebahagiaannya sendiri, tak memikirkan Sahir. Saat
itu ia berkata bahwa cinta adalah mencari apa yang membuat bahagia pasanganmu,
begitulah dirinya justru sebaliknya, ia telah melenyapkan kebahagiaan kekasihnya

dengan mementingkan kebahagiaannya sendiri.

Abu Khalid Teringat akan sikap hormat sahir dan kesediaannya untuk abu
khalid, membawakan ghutsrah miliknya, melepaskan kedua alas kakinya dan
mencium kedua tangannya, menggosok kedua kakinya, ia melakukan apapun
semata-mata karena mencintai Abu Khalidnamun kenyataanya ia justru
menghadapi hal itu dengan sebuah pengingkaran, inilah Abu Khalid yang telah

membalas semuanya dengan ingkar dan dusta.

Dalam waktu satu bulan ia masih mengharapkannya, setelah rencana
perceraian tersebut, ia menemui Ayah sahir memintanya dengan penuh belas
kasihan, lalu memohon padanya, namun hal itu tak mengalihka keluarganya akan
rencananya demi kebahagiaan putrinya, dan berharap Allah akan menggantinya

dengan seseorang yang lebih baik darinya.

Abu Khalid belum menemukan apa yang diinginkan dari perceraiannya
namun ia telah diberi syarat untuk memberi uang terakhir dan mencapai sejumlah
enampuluh ribu, tidak lama turunlah sahir akan hal itu, air matanya mengalir, ia

membayar padanya tiga puluh ribu atas permintaan darinya untuk memaafkannya.

Kehidupannya terbalik menjadi berwarna kelam setelah perjalanan hidupnya
dengan sahir yang bermacam-macam warna, merasa sedih dan ingin menangis, ia

pergi ke dokter seorang diri menuliskan padanya keadaannya dan cintanya yang
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tercerai berai dengan kesedihan, hilanglah kebahagiaan dalam hidupnya menjadi

jasad yang tak memilihi ruh.

Pesan dari Amal menjadi satu-satunya harapan yang tersisa dalam
perjalanannya mencri cintanya yang hilang, ia belum cukup berani untuk
menghubungi Ummu Ahmad agar mencarikan calon istri lain untuknya, sampai ia

belum mengizinkan dirinya sendiri untuk melakukan petualangan lainnya.

[a hanya memperhatikan dirinya sendiri, kembali ke keadaan semula, bangun
dari pekerjaannya lalu pergi ketempat hiburan bersama teman-temannya,
bersembunyi menghidupkan hari-hari terakhirnya, dan melihat segala sesuatu

dengan sayu.

Teringat Fatin dan betapa gegabahnya ia pada fatin, betapa ia tak dapat
menanggung guncangannya dan mendekapnya, ia telah rela meninggalkan pemuda
itu, dan telah dapat membuatnya puas dengan dirinya, mengapa terseret dengan
cepat dari kehidupannya tanpa berusaha, mengapa tak mendiskusikannya dan

berusaha menyelesaikan masalah?!

Lalu Amal yang sangat mencintainya, yang sampai saat ini masih
mengiriminya pesan cinta? Apakah dengan satu dua upaya dapat melemahkan dan
meninggalkan kuatnya cinta darinya? Mengapa ia merasa cukup dengan pesan-
pesan cinta yang membingungkan darinya dan ruh kecintaannya? Mengapa pesan-
pesanya membuahkan kepercayaan diri yang menguatkan bahwa ada yang

mencintainya dan menuliskan kata-kata yang indah dan ungkapan-ungkapan?

Apa semua yang terjadi padanya dikarenakan keegoisannya dan cintanya
untuk diri sendiri? Ia memikirkan dirinya sendiri dan tak memikirkan keadaan
semua gadis-gadis itu, setiap saat ia meminta agar pernikahannya sesuai
kemauannya bukan kemauan mereka, betapa mudah dirinya meninggalkan Sahr di
apartemen tertidur sendirian, betapa mudah ia meningalkan Sahir sendirian

diantara bangunan yang dikelilingi tembok empat.

[a tinggal dalam kekosongan, menyiksa dirinya sendiri, ia belum bisa kembali

merencanakan apapapun, ia meletakkan ponselnya disembarang tempat dan saat itu



ada pesan dari Amal masuk, suatu hari ia disibukkan dengan tontonan sebuah acara
di televisi saat pesan Amal sampai di ponselnya, Ummu Khalid kira itu dari saudara
laki-lakinya yang sedang menunggu hadiah istrinya yang baru melahirkan tiba-tiba

dengan pesan yang membuatnya terhuyung-huyung keatas kursinya:

“Aku mencintaimu.. aku merindukanmu.. Abu Khalid.. dengan menundukkan

semua bukit..cintaku padamu tak terbatas”

Ia memberikan ponsel itu padanya dan berkata dalam kebingungan : Ini
silahkan..salah satu dari mereka menyukaimu..ia memegang ponselnya dengan jari-
jari gemetar, ia mulai membacakannya dengan mata menuntut penjelasan, ia pikir
dapat membohonginya namun pesannya berisi namanya dan bagaimana bisa ia
menyembunyikan dari dirinya, Ummu Khalid lari menuju kamarnya menangis atas
pengkhianatan suaminya, ia berhenti pikirannya kacau ... sebelum
memutuskan untuk menemuinya, namun ia berteriak tepat didepan wajahnya

merasa dikhianati.

Tubuhnya gemetar atas penjelasan yang memuakkan ini, ia berusaha untuk
menyangkal tuduhan tentangnya, Ummu Khalid berteriak lagi meminta penjelasan
atas rahasia dibalik sms itu, maka dari itu ia belum memiliki keberanian untuk
memberi tahu sedikit tentang kejadian yang sebenarnya, ia menyebutkan bahwa
sms itu dari seorang wanita muda yang telah ia nikahi selama dua bulan, dan
diceraikan setelah terjadi perselisihan, dan wanita muda itu masih mengharapkan

dirinya untuk kembali.

Ummu Khalid bergetar saat mendengarkan kata-kata menikah, tak menyangka
suaminya menjadi suami bagi orang lain juga, memanggil namanya dan tidur dalam
pelukannya, ia semakin menggigil saat mendengar kata (Menikahinya selama dua
bulan) jadi selama dua bulan itu Abu Khalid berada dipelukan wanita lain, hal-hal
yang terjadi didepannya belumlah dewasa berumur empat puluhan, namun kau
menidurinya, betapa lengahnya dirimu! Betapa bodohnya dirimu! Kau telah
melakukannya dan aku kira kau jauh dari segala sesuatu tentang nikah sirih! Ia
gemetaran didalamnya .. dengan sangkalan yang aneh, ia berpegangan dan
berbicara dengan kesabaran yang hampir meledak : “Lalu mengapa kau menikah

siri? Apa kekuranganku bagimu?”
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[a memalingkan wajahnya kearah jendela dan kearah ruangan kosong yang
ada didepannya, lalu bilang: “Berapa kali sudah ku katakan padamu! Berapa kali ku
bilang padamu bahwa aku ingin mendapatkan cinta dan perhatian! Berapa kali ku
bercerita padamu tentang baju kuning yang selalu kau kenakan itu! Berapa kali aku
minta padamu agar mengubah kebiasaanmu! Pembantu yang membuatkan makan
siang dan malamku, dia yang telah menyiapkan makanan untukku.. dialah yang

memperhatikanku!

[a bercucuran mencoba membela dirinya : Kau tahu aku adalah seorang
pengajar, direktur kita menuntut kita agar maksimal dalam bekerja, kita telah
banyak mendiskusikan hal ini, pekerjaan ini mengacaukan pikiranku, dirumah
penuh dengan anak-anak, aku harus mengerti posisi dan keadaanku, kau seharusnya
membantuku dan meringankanku bukan malah menikah dengan menduakanku..
bahkan aku tak pernah mendapatkan perhatianmu, aku tak pernah merasakan
hubungan yang dekat dan cinta darimu.. berapa kali aku mendekatimu namun
ternyata yang ada hanya kehampaan.. berapa kali aku mengharapkan agar dekat
denganmu namun nyatanya kau sibuk bermain-main dengan teman-temanmu..
berapa kali aku ingin kau menemaniku ke pusat perbelanjaan berbelanja bersama
memilihkan langsung baju untukku, dan aku membeli sesuai seleramu.. tapi kau

hanya bersenang-senang dan pergi sesuka hatimu!!

Perdebatan mereka berlangsung cukup lama, saling berteriak, menangis,
terdiam, Ummu Khalid menyemburkan semua kepadanya, begitupun sebaliknya,
menyalahkan Ummu Khalid, minta dikasihani, inilah kesedihannya.. memeluknya,
dan sebelumnya ia menangis tersedu dalam bentangan kedua tangan Abu Khalid.. Ia

mengangkat kepalanya sedikit dan berkata: “Maafkan aku wahai kekasihku..”

Ummu Khalid tidak lagi menjadi seorang istri yang sibuk sendiri, istri yang
memiliki sikap dingin, seseorang yang tidak memperhatikan sikap dan pakaiannya,
[a berubah sepenuhnya, menemuinya dengan tersenyum, memanggilnya dengan
panggilan sayang, mengenakan pakaian yang indah, menggunakan beberapa riasan
di wajahnya, duduk disampingnya sembari memegang tangannya, memberikan
minum untuknya dan dengan sengaja menyentuh tangannya dengan tangan ia

sendiri, menyediakan sendiri makanan untuk anak-anaknya dan menunggunya
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pulang lalu baru makan malam bersama, bahkan saat sore hari mereka pergi ke

restoran, atau makan malam bersama sambil bersenda gurau.

Ia bahagia dengan perubahan ini, la melihat Ummu Khalid seperti Sahr yang
lain, Ila membantunya menghilangkan rasa malunya, memberinya dorongan serta
menghujaninya dengan kata-kata cinta, dan mberikan pujian saat ia melihat Ummu

Khalid berdandan atau mengenakan pakaian yang bagus.

Cinta mereka telah kembali, mereka saling mencintai satu sama lainnya,
pesannya tidak menuntut atau apapun, hanya membawa cinta dan sayang, dari
kamar tidur mereka tercium wewangian, melihat hal-hal yang baru secara terus

menerus, bertambah lengket dan semakin dekat,

Satu bulan kemudian..beginilah sekarang di apartemennya menangis
sendirian, hidupnya menjadi hampa, perubahan Ummu Khalid tidak lama, ia
menjadi jenuh, karena ia memang sengaja melakukan hal itu, dan bukan dari
kepribadian aslinya, setiap hari melupakan sesuatu, hingga kebiasaannya kembali

seperti dulu sepenuhnya.

[a memastikan akan datang hari ini, ingatannya kembali ke Sahr yang telah
memberikan nikmatnya kebahagiaan, Sahr yang mengerti bagaimana mensucikan
suaminya, dan bagaimana memperlakukannya, suami sebagaimana dikatakan Rasul
SAW ((Jika kau memerintahkan seseorang untuk bersujud janganlah kau

memerintahkan istrimu untuk bersujud kepada suaminya))

Hatinya berdebar-debar karena fatin, gadis yang membuatnya mengerti akan
hidup sementara, dan bagaimana ia keluar dari pekerjaannya merampas untuk
dapat bisa bersamanyadan bagaimana ia bisa membolos dari pekerjaannya,
bagaimana mereka lari bersama-sama seperti dua insan yang saling mencinta, dan

bagaimana mereka berdua berfikir seperti anak muda yang baru dewasa.

Teringat akan Amal yang mengungkapkan cintanya yang tulus, ia telah
mencari seseorang yang dapat mencintainya dan sebaliknya ia dapat mencintai

wanita itu pula, pesan cintanya menjadi penyembuh disaat ia melewati masa
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sedihnya, menjadi penerang disaat malam semakin gelap, darinya Abu Khalid tahu

bagaimana mengungkapkan dirinya kepada orang lain dengan sejelas-jelasnya.

Mengapa la bernasib buruk? Kenapa ia tak kunjung menemukan apa yang ia
inginkan? Apa ia mencari sesuatu yang berharga yang langka? Apa benar yang
dikatakan Ummu Khalid bahwa sesuatu yang diperoleh memperdaya dirinya dengan
kisah cinta yang romantis yang tidak wujudnya ada didunia ini? Apa Ia hanya

pengkhayal yang sedang mencari khayalan tinggi seperti dirinya?

Tiba-tiba ia bangun dari tempatnya dan meninggalkan kecemasan dalam
pikirannya.. berbicara tidak jelas : “Tidak, aku tak akan menjadi layu bersamanya di

gurun yang kering.. tidak akan tunduk.. aku harus mendapatkan apa yang kucari..”

[a mengambil ponselnya dan dengan cepat mencari nomor setelah

mendapatkan jawaban di akhir ujung berkata :

— Ummu Ahmad, aku Abu Khalid.. jika tidak keberatan, tolong carikan

istri lain untukku..
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: JLP. Diponegoro No. 585 Desa Jatisawit Bumiayu Kab. Brebes

Nama Ayah : Drs.Soleh Zawawi

Nama Ibu : Rohmahwati
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TK Aisyiyah Bustanul Ulum Majapahit Bumiayu Brebes tahun 1995-1997
SDN Jatisawit 03 Bumiayu Brebes Tahun 1997-2003 |

SMP Islam Ta’allumul Huda Bumiayu Brebes Tahun 2003-2006

Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 1 Ngawi Tahun 2006-2010
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2011-2017

Pengalaman:

.

Guru Pengabdian di MA Miftahul Falah Jiken Kab. Blora Jateng Tahun
2010-2011

Pembimbing Asrama Ponpes Miftahul Falah Jiken Kab. Blora tahun 2010-
2011

Anggota UKM SPBA UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2011-2014

4. Bendahara Language Camp UKM SPBA tahun 2012

Tentor Privat Bimbingan Belajar Siswa Cerdas Banguntapan Bantul tahun
2012-2015
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